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ABSTRAK
Skripsi ini berjudul Fungsi Sosiofact Rumah Rungko Dalam Masyarakat Kluet
Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui arsitektur Rumah
Rungko di masyarakat Kluet Tengah, fungsi sosiofact Rumah Rungko di
masyarakat Kluet Tengah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek penelitian ini
adalah penjaga Rumah Rungko, keturunan keluarga Rumah Rungko, tokoh adat
masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rumah Rungko sudah
berdiri sejak tahun 1914 yang awalnya sebagai tempat tinggal raja yang berasal
dari samudera Pasai. Hasil penelitian ini juga menunjukkan Rumah Rungko bagi
masyarakat Kluet berfungsi sebagai alat pemersatu, identitas, dan pengikat tali
persaudaraan di kalangan masyarakat Kluet Tengah. Dampak berdirinya bangunan
Rumah Rungko bagi masyarakat Kluet Tengah yaitu masyarakat Kluet Tengah
awalnya mendirikan bangunan rumah serupa dengan Rumah Rungko.
Kata Kunci: Rumah Rungko, Masyarakat Kluet Tengah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Provinsi Aceh merupakan salah satu dari sekian banyak daerah yang
memiliki adat istiadat tersendiri, sesuai dengan banyaknya etnis atau sub etnis
yang ada, seperti pakaian, perhiasan dan kelengkapan tradisional termasuk di
dalamnya rumah tradisional atau lebih dikenal dengan sebutan Rumoh Rungko
sebagai salah satu perangkat adat yang juga dimiliki oleh masing-masing suku di
Aceh.
Aceh sebagai daerah pertama yang disentuh oleh pengaruh Islam di
Indonesia ternyata membawa pengaruh yang sangat besar terhadap segala aspek
kehidupan masyarakatnya. Baik itu berupa hukum, adat, arsitektur, dan
sebagainya. Salah satunya daerah yang berada di Kecamatan Kluet Tengah.1
Masyarakat Kluet Tengah yang ada di sebelah Selatan Provinsi Aceh,
menyisakan banyak fakta sejarah berikut dengan fakta sosial kemasyarakatan
(sosiofact), salah satu fakta sejarah sekaligus fakta sosial masyarakat Kluet
Tengah adalah keberadaan Rumoh Rungko yang saat ini dapat dilihat di daerah
Kluet Tengah, tepatnya di Gampong Koto, Kecamatan Kluet Tengah Aceh
Selatan. Era globalisasi sekarang banyak rumah-rumah zaman yang di gunakan
sebagai tempat bersejarah dan tak jarang dijadikan sebagai objek wisata yang
1Maulidin Bustami, Skripsi Ukiran pada Rumoh Aceh Prof. H.Ali Hasjmy, (Band Aceh :
2003), hal. 1.
2menjadi daya tarik wisatawan lokal dan asing, seperti halnya yang terdapat pada
daerah Kluet Tengah, terdapat Rumoh Rungko yang sekarang telah menjadi salah
satu tempat bersejarah di daerah Kluet Tengah.
Bentuk Rumoh Rungko terdiri dari serambih, serambih huluan, anjung
nyulu, rambat, ruang tengah, dapur dan anjung nyahei. Kontruksi bangunan
Rumoh Rungko menghadap Utara. Sebelah Timur rambat dan dapurnya
bersambung dengan anjung nyahei sebelah Selatan, anjung nyulu berada di
sebelah Utara, serambi huluan sebelah Barat, sedangkan serambih, pintu tangga
sebelah Utara, dan antara rambat serambih huluan terletak ruang tengah yang
disebut dengan istilah batang rumah.2
Bentuk rumah yang berkonstruksi kayu di era sekarang  sudah terlihat
langka, kalau sekarang ada rumah berkonstruksi kayu akan sangat terlihat tua dan
banyak bangunannya yang rusak, di Kluet Tengah Rumoh Rungko dijadikan
sebagai sosiofact atau dijadikan sebagai identitas dan kebanggaan masyarakat
Kluet Tengah dan juga sebagai tempat wisata bersejarah dan budaya. Pada
dasarnya Rumoh Rungko tidak jauh berbeda dengan rumah adat Aceh pada
umumnya, struktur bangunannya berupa rumah panggung, pintu kecil sementara
ruangannya luas, dibeberapa sudut dan bagian rumah terukir ornament Kluet asli.3
Rumoh Rungko yang didirikan 1 januari 186 M terletak di Gampong Koto
Kluet Tengah dipemukiman Menggamat yang merupakan satu wilayah adat yang
terdiri dari tiga belas buah desa (gampong) dengan luas keseluruhan 19.600 ha
2 Bukhari, dkk, Kluet dalam Bayang-Bayang Sejarah, edisi revisi (Aceh Besar :
YKMK,2015), hal 119.
3 Suwa jurnal, Sejarah dan Nilai Tradisional, ( Banda Aceh: Balai Pelestarian Nilai
Tradisional, 2012), hal 34.
3dan dengan jumlah penduduk 6.127 jiwa. Pemukiman ini terletak memanjang
mengikuti sungai Menggamat dan sungai Krueng Kluet, desa-desa yang ada
dipemukiman Kluet Tengah ini dari Selatan ke Utara. Desa-desa yang ada di
Kluet Tengah tersebut antara lain desa Jambur Papan, Indarung, Siurai-Urai,
Malaka, Lawe Melang, Koto, Kampung Sawah, Kampung Padang, Pulo Air,
Mersak, Simpang Dua, Simpang Tiga dan Alue Keujrun.4
Imam Geredung dari suku Pinem menjadi pemimpin pertama yang
mendiami Rumoh Rungko tersebut. Beberapa waktu kemudian tahta kerajaan
Kluet diduduki seorang raja yang bernama Kilap Fajar pada abad ke 13. Kilap
Fajar seorang keturunan dari Sultan Alaudin Riayatsyah berasal dari Pasai Aceh.
Pada saat itu kerajaan Kluet meliputi empat mukim dalam dua kecamatan, yaitu
Mukim Perdamaian dan Mukim Makmur di Kecamatan Kluet Selatan, Mukim
Sejahtera dan Mukim Menggamat di Kecamatan Kluet Utara. Seperti masyarakat
Aceh pada umumnya yang berada di pinggiran hutan, masyarakat Kluet Tengah
sangat tinggi ketergantungannya pada hutan, mayoritas mereka petani. Sejak
dahulu peraturan hidup dan lingkungan ditata dengan kearifan adat setempat yang
sangat erat hubungannya dengan syariat Islam sebagai satu-satunya agama yang
dianut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah
1. Bagaimana Arsitektur Rumoh Rungko di  Kluet Tengah?
4Bukhari, dkk, Kluet Dalam Bayang-Bayang Sejarah, (Banda Aceh: IKMK, 2008), hal
162-163 .
42. Fungsi sosiofact Rumoh Rungko dalam Masyarakat Kluet Tengah ?
3. Dampak dari bangunan Rumoh Rungko di masyarakat Kluet Tengah ?
C. Tujuan Penelitian
Dari Rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk Mengetahui Arsitektur Rumah Rungko di Masyarakat Kluet
Tengah
2. Untuk  Mengetahui Fungsi Sosiofact Rumoh Rungko dalam Masyarakat
Kluet Tengah
3. Untuk mengetahui dampak berdirinya Rumoh Rungko di masyarakat
Kluet Tengah
D. Manfaat Penelitian
Ada dua manfaat yang ingin penulis sampaikan dari penelitian ini di
antaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Akademis : Penelitian ini menjadi telaah ataupun bahan kajian
di perguruan tinggi dan menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca
yang dibutuhkan oleh akademisi dan intelektual
2. Manfaat praktis : Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber informasi tentang Rumoh Rungko yang berada di
masyarakat kluet tengah.
E. Kajian Pustaka
Penelitian tentang “ Fungsi Sosiofact Rumoh Rungko Dalam Masyarakat
Kluet Tengah”sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti dan sampai saat
ini. Adapun judul penelitian tentang fungsi Rumoh Rungko di masyarakat kluet
5tengah yaitu: Buku yang ditulis oleh Bukhari yang berjudul “Kluet Dalam
Bayang-Bayang Sejarah” buku ini membahas tentang sejarah awal Kluet, bentuk
pemerintahan Kluet kebudayaan masyarakat Kluet dan karakteristik masyarakat
Kluet. Pembahasan skripsi secara umum penulis peroleh dari buku-buku yang
bersangkutan dengan judul skripsi, seperti buku Sartono Kartodirjo Pendekatan
Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah dan Zamroni Pengantar Pengembangan
Teori Sosial tahun 1992. Buku ini menjelaskan tentang Sosiofact dan juga
mengenai ilmu sosial yang berkaitan dengan judul skripsi penulis .kaitannya
dengan skripsi ini adalah pada bab Kajian Teoritis, ada juga buku dari Taufik
Abdullah pada tahun 2006 mengenai Ilmu Sosial dan Tantangan Zaman yang juga
menyangkut dengan isi pada kajian teoritis pada bab II penulis.
Dalam buku Abdulah Hadjad yang berjudul “Arsitektur Tradisional”
menyebutkan bahwa suatu unsur kebudayaan yang tumbuh dan berkembang
bersamaan dengan pertumbuhan suatu suku bangsa ataupun bangsa.5 Oleh karena
itu arsitektur tradisional merupakan salah satu identitas dari suatu pendukung
kebudayaan.
Skripsi yang berjudul “Arsitektur Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh”
yang di tulis oleh Irma Susanti di tahun 2012. Pada skripsinya menggunakan
metode arkeologi yang bersifat deskripsi, yaitu dengan cara menggambarkan atau
menceritakan data-data sejarah penulis dapatkan yang mendekati kebenaran, serta
analisis yang memberikan gambaran arkeologi yang ditemukan baik dalam
5 Abdul Hadjad. Dkk., Arsitektur Tradisional Provinsi Daerah Istimewa Aceh, (Banda
Aceh: Pusat Penelitian Sejarah dan Kebudayaan Proyek Investasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah, 1984), hal. 1.
6kerangka waktu, bentuk maupun keruangan dan mengungkapkan hubungan di
antara berbagai variabel peneliti.
Selanjutnya skripsi Cut muriati dan A. Hamid Rasyid, dalam “Buletin
Rumoh Aceh”, membahas tentang perkembangan ragam hias tradisional Aceh
dipengaruhi oleh Islam, karena menurut data sejarah menunjukkan bahwa seiring
dengan terbentuknya kerajaan Pasai, sejak saat itu perkembangan ragam hias telah
muncul di Aceh seperti ragam hias yang terdapat pada bangunan-bangunan mesjid
kuno, rumah tradisional, meunasah, makam, mata uang dan lain-lain. kemudian
Hassan Shadily, menjelaskan dalam Ensiklopedi Indonesia, arsitektur secara
umum adalah seni merancang bangunan bagi manusia yang bernaluri mencari
keamanan dan kenyamanan diri demi kesejahteraan jiwa dan raganya, serta untuk
memenuhi kepuasan diri menciptakan suatu keindahan. Selanjutnya Hassan
Shadily memberikan pengertian tentang seni ukir yaitu seni membentuk gambaran
pada kayu, batu dan bahan lain untuk menciptakan semacam relief, temanya
berupa bunga, tumbuhan, hewan, cerita dan lain-lain.
Dalam skripsi Hadi Safrina yang berjudul “Pelestarian Rumoh Aceh dan
Pemanfaatan sebagai Ecotourm di gampong Lubok Sukon kecamatan Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar” di tahun 2014, metode yang digunakan dan objek yang
berkembang apa adanya. Tujuan metode tersebut adalah untuk mengungkapkan
dan memberikan gambaran terhadap sesuatu fenomena juga mengeksplorasi
fenomena dan penjelasan dari suatu fenomena di teliti dikawasan Lubok Sukon.
Jadi dari kajian di atas, dapat di simpulkan bahwa para peneliti membahas
tentang arsitektur atau bentuk dari sebuah bangunan baik itu rumah maupun
7masjid. Sedangkan penulis membahas tentang fungsi Rumoh Rungko sebagai
Sosiofact yang berada di kecamatan Kluet Tengah, dan dalam pembahasan penulis
juga menulis terkait tentang Arsitektur Rumoh Rungko. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan metodo penelitian kualitatif dan studi tentang sosial
masyarakat serta kebudayaan maka digunakan data-data lapangan.
F. Penjelasan Istilah
Judul skripsi  yang peneliti ajukan adalah Fungsi Sosiofact Rumoh Rungko
Dalam Masyarakat Kluet Tengah, Kabupaten Aceh Selatan. Untuk memahami
kekeliruan dalam memahami istilah-istilah dalam judul tersebut, maka perlu
peneliti menjelaskan pengertiannya yaitu:
1. Rumoh Rungko adalah salah satu bangunan yang dijadikan sebagai tempat
tinggal.6 Dalam arti khusus rumah mengacu pada konsep-konsep sosial
kemasyarakatan yang terjalin di dalam bangunan tempat tinggal. Dalam
pandangan masyarakat Kluet Tengah, Rumoh Rungko diartikan sebagai rumah
yang mengidentitaskan marga kekeluargaan masyarakat Kluet atau sosial
budaya di daerah Kluet Tengah. hanya marga yang bersangkutan mendiami
rumah tersebut.
Jadi disini yang peneliti maksud adalah Rumoh Rungko yaitu rumah
bangunannya berkonstruksi kayu menyerupai seperti rumoh adat Aceh dengan
bentuk bangunan seperti rumah panggung, yang sekarang digunakan sebagai
tempat bersejarah dan dijadikan simbol kebanggan masyarakat di Kluet Tengah.
6 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke tiga,(Jakarta:Balai Pustaka,
2000), hal 1129.
82. Sosiofact adalah kebudayaan dalam wujud aktivitas atau perilaku sosial yang
menetapkan manusia sebagai anggota masyarakat.7
Jadi kebudayaan yang penulis maksud di sini adalah, di mana terdapat
adanya Rumoh Rungko yang dulunya dijadikan sebagai tempat tinggal pimpinan
raja yang bermarga Pinem dan keturunannya, dan sekarang Rumoh Rungko
dijadikan sebagai tempat bersejarah di Kluet Tengah dan menjadi simbol
kebanggaan  masyarakat Kluet Tengah.
3. Kluet Tengah
Kluet Tengah sebagian besar terdiri dari keturunan para korban banjir laut
Bangko yang menyelamatkan diri ke arah Kluet, yaitu ke arah Barat laut dari laut
Bangko. Mereka telah tinggal disitu mulai dari Abad 1 Masehi.8
Jadi yang penulis maksud di sini suku Kluet adalah keturunan para korban
banjir laut Bangko yang menyelamatkan diri ke arah Kluet. Mereka lama menetap
dan membentuk keluarga dengan penduduk Kluet, sehingga mereka bermukim di
Kluet dan mendirikan Rumoh Rungko. Ketika mereka menetap, dalam kehidupan
bermasyarakat menggunakan bahasa dan adat istiadat Kluet Tengah. Penduduk
yang bertempat tinggal di desa Koto, Kecamatan Kluet Tengah yang menjadikan
Rumoh Rungko sebagai salah satu tempat bersejarah dan juga dijadikan sebagai
identitasnya daerah Kluet Tengah.
7 Munandar  Sulaeman, Ilmu Budaya  Dasar, (Bandung : PT Refika Aditama, 2012), hal
22.
8 Bukhari, dkk, Kluet dalam Bayang-Bayang Sejarah, (Aceh Besar : YKMK,2015), hal
42.
9G. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis akan  menggunakan metodo penelitian
kualitatif, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilakan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur
statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif dapat
menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi
organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan kekarabatan. Penelitian kualitatif
menekankan pada kualitas atau hal terpenting suatu barang atau jasa.9
a. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di desa Koto Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten
Aceh Selatan. Penelitian yang menjadi objek yaitu Rumoh Rungko, tokoh adat,
tokoh masyarakat, masyarakat desa Koto, serta keturunan dari keluarga Rumoh
Rungko. Alasan memilih desa ini karena lokasinya persis dengan Rumoh Rungko
itu terletak
b. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data kualitatif yang paling independen adalah
terhadap semua metode pengumpulan data dan teknik analisis data adalah metode
wawancara mendalam, observasi partisispasi.10
1. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan menggunakan informan 13 orang yaitu tokoh adat 2
orang, tokoh masyarakat 1 orang, tokoh agama 2 orang, dan 8 orang masyarakat
9 Djunaidi Ghony& Fauzan Almanshur, Metodelogi Penelitian kualitatif, (Jogjakarta : Ar-
Ruzz Media, 2012), hal. 25.
10 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif, (Jakarta : Kencana, 2007), hal. 110.
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desa Koto, di sini penulis menggunakan teknik wawancara secara lisan langsung
kepada informan
2. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan atau melihat langsung di lapangan
untuk melihat langsung kondisi, arsitektur seni Rumah Rungko di desa Koto Kluet
Tengah dan fungsinya sebagai sosiofact di masyarakat desa Koto.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data-data yang telah dikumpulkan
dari hasil wawancara dan observasi, sehingga dapat diperoleh data yang akurat
dan relevan, dokumentasi berupa foto, buku dan tulisan lainnya.
c. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data kualitatif dilakukan melalui pengaturan data secara
logis dan sistematis. Menurut Neuman di dalam buku Metodologi Penelitian
Kualitatif mengatakan analisis data merupakan suatu pencarian pola-pola dalam
data, yaitu perilaku yang muncul dan objek-objek suatu pola itu di identifikasi
pola itu di idenprestasi kedalam istilah-istilah teori sosial atau latar di mana teori
sosial itu menjadi analisis data mencakup menguji (memeriksa untuk mengetahui
mutu sesuatu dan sebagainya, sehingga menguji dapat menyatakan suatu tindakan,
keberadaan, pengalaman atau pengertian dinamis lainnya), menyortir,(memilih
data yang diperlukan dan mengeluarkan data yang tidak diperlukan dan
sebagainya) mengategorikan (membagi dalam kategori, klasifikasi)
mengevaluasi(penilaian terhadap data yang akan diambil) membandingkan(untuk
mengetahui persamaan atau solusinya), dan meninjau kembali data mentah dan
11
terekam. Adapun Bogdan dan Biklen menyatakan bahwa analisis data merupakan
suatu proses penyelidikan dan pengaturan yang dilakukan dengan wawancara,
catatan lapangan, dan material lain yang kita kumpulkan untuk mempresentasikan
apa yang telah ditemukan pada orang-orang lain.11
11 Rulam Ahmadi, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,
2016), hal. 230.
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BAB II
LANDASAN TEORETIS
A. Arsitektur Rumah Tradisional
Abdulah Hadjad, dkk, menulis dalam bukunya tentang arsitektur tradisional
adalah satu unsur kebudayaan yang tumbuh dan berkembang bersamaan dengan
pertumbuhan suatu suku ataupun bangsa.1 Provinsi Aceh sebagai daerah pertama
yang disentuh oleh pengaruh Islam di Indonesia ternyata membawa pengaruh
yang besar terhadap segala aspek kehidupan masyarakatnya. Baik itu berupa
hukum, adat, arsitektur, dan sebagainya. Secara tidak langsung arsitektur rumoh
tradisional Aceh telah dipengaruhi oleh Islam, hal ini dapat dibuktikan dari letak
bangunan tersebut yang memanjang dari arah Barat ke Timur untuk memudahkan
menandai arah kiblat apabila melaksanakan shalat.
Mengenai asal usul rumoh tradisional Aceh belum didapat otentik, namun
menurut sejarah dapat diperkirakan bahwa rumoh tradisional Aceh sudah ada
sebelum Islam masuk ke Aceh, adapun rumah yang dibangun pada saat itu
berbentuk rumah panggung, sedangkan letak dan dan arah rumah belum diketahui,
tetapi setelah Islam masuk dan berkembang di Aceh, maka terjadi perubahan baik
dari segi bentuk, letak dan fungsi rumoh tradisional Aceh sudah di pengaruhi oleh
Islam.
Rumoh tradisional Aceh merupakan sebuah bangunan tradisional berbentuk
panggung, tinggi bangunan sampai batas lantai lebih kurang 2,5 meter, sedangkan
tinggi keseluruhan bangunan tersebut lebih kurang 5 meter. bentuk rumah
1 Abdul Hadjad. Dkk. Arsitektur Tradisional Provinsi Daerah Istimewa Aceh, (Banda
Aceh: Pusat Penelitian Sejarah dan Kebudayaan proyek Investasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah, 1984), hal. 1.
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panggung ini dibangun untuk menghindari gangguan ilmu hitam yang dilakukan
oleh orang-orang jahat serta untuk menghindari gangguan binatang buas dan
sebagainya. Bagi masyarakat Aceh umumnya rumoh tradisional Aceh mempunyai
peranan penting dalam kehidupannya.
Menurut data sejarah menunjukkan bahwa seiring dengan terbentuknya
kerajaan Samudera Pasai, sejak saat itu perkembangan ragam hias yang terdapat
pada bangunan masjid kuno, rumah tradisional dan sebagainya. Pada rumoh
tradisional Aceh terdapat berbagai motif ukiran, menjelang abad ke 18 semakin
banyak rumoh Aceh yang dihiasi dengan corak ukir. Dalam sebuah syair
kepahlawanan masa itu terdapat bagian yang menyinggung perihal hiasan ukir.
Setiap bangunan rumoh tradisional Aceh banyak terdapat berbagai macam
motif ukiran, sehingga pada setiap bidang dari rumoh tradisional Aceh dihiasi
dengan motif ukiran seperti pada binteh (dinding), pinto (pintu), jereujak
(ventilasi udara) dan tulak angeen (tolak angin) dan lain-lain. Motif ukiran
tersebut merupakan motif ukiran tradisional Aceh yang pada sekarang ini hampir
mengalami kemunduran dalam penerapannya. Salah satu rumoh tradisional Aceh
yang masih menampilkan ciri khas Aceh dan masih ada motif ukirannya adalah
rumoh tradisional Aceh yang terdapat di desa Lamteumen Banda Aceh.
Pada dasarnya motif ukiran rumoh tradisional Aceh di desa Lamteumen
Banda Aceh terdiri dari empat motif pokok yaitu bungoeng tjampli (bunga cabai),
bungoeng seuleupo (bunga hias), bungoeng kala (bunga gensong), dan bungoeng
awan (bunga awan). Selain itu ada beberapa motif ukiran seperti motif ukiran
pola-pola simetris, stilirisasi flora, tanda-tanda bersilang, persegi empat, segitiga
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dan belah ketupat, yang merupakan kombinasi dari keempat motif di atas.
Perwujudan berbagai jenis motif ukiran pada rumoh tradisional Aceh
menggunakan dua teknik yaitu : teknik ukir rendah (bas relief) dan teknik ukir
tembus atau ukir karawang (ayour relief).2
Kedua jenis teknik ukir tersebut merupakan teknik yang khas dalam
pembuatan motif ukiran tradisional Aceh. Bentuk rumoh tradisional Aceh
merupakan yang berdiri dari di atas tiang-tiang bundar yang terbuat dari batang
kayu yang kuat. Tiang-tiang itu disebut tameh, jumlah tiang antara 20 dan 24 buah
untuk tiap rumah yang berdiameter lebih kurang 30 cm, tinggi bangunan sampai
batas lantai 2,5 meter, sedangkan tinggi keseluruhan 5 meter.
Bagian bangunan yang berada di bawah lantai merupakan kolong terbuka,
bagian ruangan rumah yang berada di atas tiang-tiang terbagi atas tiga ruangan
yaitu : bagian muka dinamakan seramoe keue (ruang depan), bagian tengah
disebut seuramoe tengoh (tungai) dan bagian belakang disebut seuramoe likot
(ruangan dapur). Ruangan tersebut dikelilingi oleh dinding rumah, pada bagian
tengah dinding depan terdapat pintu masuk yang disebut pinto rumoh, dan pada
dinding samping kanan dan kiri terdapat jendela yang disebut tingkap.
Pada ruangan tengah (tunggai) terdapat loteng yang disebut para. Para
berfungsi sebagai tempat menyimpan barang-barang yang jarang digunakan dan
senjata-senjata tajam seperti tombak, pedang, kelewang dan lain-lain. bagian
depan rumah merupakan sebuah ruangan lapang yang tidak mempunyai bilik,
pada dinding ruangan depan ini terdapat rak tempat meletakkan benda kecil yang
2 2 Maulidin Bustami, Skripsi Ukiran pada Rumoh Aceh Prof. H.Ali Hasjmy, (Band Aceh
: 2003), hal. 23-26.
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disebut sandeng. Kalau ruang depan sifatnya terbuka, maka ruangan tengah
mempunyai sifat tertutup karena dalam ruangan ini terdapat dua buah bilik kamar
tidur. Kedua kamar tersebut masing-masing terletak di ujung sisi kiri dan di ujung
sisi kanan atau disebelah Barat dan sebelah Timur.3
1. Fungsi Motif Ukiran Pada Rumoh Tradisional Aceh
Motif ukiran merupakan pokok pikiran manusia dan bentuk dasarnya dalam
perwujudan meliputi segala bentuk alam seperti : motif pola-pola simetris,
stilirisasi flora, tanda-tanda bersilang, persegi empat, segitiga, dan belah ketupat.
Pada umumnya motif ukiran yang diciptakan oleh manusia mempunyai maksud
tujuan dan pesan-pesan yang akan disampaikan kepada masyarakat sosial,
disamping motif ukiran juga memiliki peran sebagai penghias pada setiap bidang-
bidang yang kosong. Sehubungan dengan hal tersebut, dapatlah diketahui fungsi
dari motif ukiran tersebut bukan sekedar penghias, tetapi juga sebagai alat
komunikasi sosial.
Berbagai jenis motif ukiran yang diterapkan pada rumoh tradisional Aceh
terlihat bernuansa Islami dipadukan dengan motif ukiran lainnya seperti telah
diuraikan pada bagian terdahulu. Motif ukiran yang lazim diterapkan pada rumoh
tradisional Aceh tersebut umumnya menggambarkan ketaatan masyarakat kepada
agamanya, seperti dalam pembuatan motif ukiran yang menyerupai makhluk
hidup tidak pernah diterapkan pada rumoh tradisional Aceh, karena prinsipnya
orang aceh beranggapan ketika motif menyerupai makhluk hidup, akan ditakutkan
meminta tumbal, walaupun ada beberapa motif ukiran yang diambil dari nama
3 Maulidin Bustami, Skripsi Ukiran pada Rumoh Aceh Prof. H.Ali Hasjmy, (Band Aceh :
2003), hal. 23-26.
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makhluk hidup seperti bang-bang dan sebagainya, hanyalah sebuah nama dan
dalam perwujudannya tidak seutuhnya demikian akan tetapi telah di stilir dengan
bentuk yang lebih sederhana dan menarik. Selain itu motif ukiran mempunyai
fungsi sebagai media ekspresi untuk mewujudkan suatu gagasan estetik.4
a. Tulak Angen
Pada segitiga bagian atap sisi timur dan barat di beri tulak angen yaitu
penyaring angin jika musim timur atau musim kering panas angin/udara masih
dapat masuk  dengan sempurna , sehingga rumah tidak pengap dan penghuninya
tidak gerah. Sebaiknya jika musim barat atau musim hujan dan dingin, angin
udara dapat tersaring secukupnya sehingga bagian dalam rumah tidak terlalu
lembab dan penghuninya tidak terlalu kedinginan.
b. Tiang
Tiang pada rumoh Aceh dinamakan Tamen jumlahnya 16,20, 24 dan 28
buah. Rumah dengan jumlah tiang seperti ini adalah rumah yang boleh dibangun
oleh masyarakat biasa, lebih dari jumlah tersebut hanyalah boleh dibangun oleh
Sultan. Jumlah tiang pada rumoh Aceh tergantung pada banyaknya  rueng (jarak
antar tiang) atau panjang pendeknya rumoh tersebut, jarak antara tiang dengan
tiang dalam satu deretan  2,5m, garis tengah tiang berkisar 35 cm, tinggi bangunan
dari tanah ke lantai kira-kira 2,5 m sampai dengan 3 m. tiang-tiang berbentuk
bulat panjang terbuat dari kayu keras pilihan berwarna gelap kecoklatan seperti,
Merbau Darat (kayu yang biasa digunakan untuk membuat perahu), pohonnya
khusus ditanam untuk keperluan tiang selain itu juga dipakai jenis kayu seperti
4 Junainda Hasnawati, Rumoh Aceh, (Banda Aceh : 2018), hal. 5-8.
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bak thue, bak manee, bak panah (batang nangka) dan sebagainya. Pemahatan
pembuatan tiang pertama adalah tameh raja dan tameh putroe setelah itu tiang-
tiang lainnya, pendirian tiang dan pemasangan konstruksi lainnya dilakukan
secara bergotong royong oleh penduduk gampong.
c. Lantai
Pemasangan lantai disebut aleue yang dilakukan dengan cara memasang
beberapa balok 9 buah di atas balok-balok toi pada setiap ruangan, yang disebut
lhue, di balok lhue itulah dipasang lantai. Dahulu rantai rumoh tradisional Aceh
terbuat dari belahan bambu atau pohon nibong, setelah itu ada juga yang memakai
papan, di rumoh tradisional Aceh lantai rumoh bagian tengah lebih tinggi 50 cm
daripada serambi depan dan serambi belakang.
d. Dinding
Pemasangan binteh (dinding) dilakukan berdasarkan jenis kayu yang
dipakai, bagi rumah yang memakai dinding papan pemasangannya dilakukan
dengan cara memaku dinding itu pada tiang-tiang rumoh. Untuk dinding di
samping kiri dan kanan pemakuannya dilakukan pada rang (tiang kecil yang
dipasang diantara tiang-tiang rumoh). Dinding rumoh terbuat dari jenis kayu
meranti, yang sifatnya lebih lunak peuleupeuk (pelepah) rumbia dan papeun
(papan). Untuk bagian rumoh yang fungsi bukan tergantung persediaan semusim
dan kondisi harga. Selain rumoh yang berdinding papan, ada juga Rumoh
berdinding binteh cato (kulit bambu). Pemasangannya dilakukan dengan cara
mengikat dinding tepas itu dengan tali ijuk pada tiang tiang dan rang rumoh.
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e. Kolong
di bawah lantai merupakan kolong terbuka yub mohi miyup rumoh yang
berfungsi sebagai tempat berteduh, istirahat, dan tempat menyimpan stok
makanan serta peralatan mata pencaharian. Juga berfungsi sebagai ruang produksi
dimana penghuni rumah memproses bahan makanan, mengolah hasil pertanian,
menghasilkan karya-karya keterampilan dan kreativitas, melakukan aktivitas
pertukangan, melakukan transaksi, dan lain-lain. sebaliknya dibagian segi tiga atas
rumoh atau para berfungsi sebagai gudang utuk menyimpan sebagai hasil
pertanian dan bibit tanaman.
f. Tangga
Untuk naik ke rumoh Aceh menggunakan rinyeun (tangga) dengan jumlah
yang ganjil yaitu tujuh sampai sembilan buah anak tangga. Ketentuan jumlah ini
berdasarkan ajaran dalam agama islam bahwa Allah menyukai yang ganjil, juga
berdasarkan kepercayaan orang Aceh bahwa setiap jumlah hitungan selalu ada
hubungan dan pengaruhnya dengan ketentuan langkah, rejeki, pertemuan dan
maut. Jadi jika anak tangga dibuat ganjil antara tujuh sampai Sembilan, makna
dari sembilan anak tangga yang terakhir jatuh pada hitungan pertemuan dan
langkah ketika memasuki pintu rumoh, menurut orang Aceh sangat berpengaruh
dan menguntungkan dalam kehidupan. Sebaliknya apabila anak tangga dibuat
delapan, akan berakhir pada maut. Hal ini tidak dikehendaki karena menurut
kepercayaan orang Aceh terdahulu apabila jumlah anak tangga berakhir pada
maut, maka penghuninya atau tamu yang menaiki anak tangga itu akan selalu
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mendapatkan musibah atau kecelakaan. Arti simbolis lainnya bilangan ganjil pada
jumlah anak tangga adalah akan menjadi genap dengan orang yang naik tangga,
bahwa pemilik rumah merupakan penggenap bagi masyarakatnya, yang tidak
terpisahkan atau memisahkan diri dari masyarakatnya. Rinyeun ini juga berfungsi
sebagai titik batas yang boleh di datangi oleh tamu yang bukan anggota keluarga.
g. Pintu
Pintu utama rumoh tradisional Aceh terletak di bagian tengah serambi
depan, yang disebut pinto rumoh biasanya untuk laki-laki dan tamu. Ukuran pintu
lebar 1 m dan tinggi 1,8 m. pada sisi rumoh tradisional Aceh terdapat jendela
yang berukuran 0,6 m dan tingginya 1 m yang disebut tingkap.
Rumoh tradisional Aceh sebagai salah satu identitas dan kekayaan budaya
dengan segala filosofi dan estetikanya, saat ini keberadaannya semakin berkurang.
Selain dari bahan baku pembuatannya yang semakin sulit dan mahal faktor
penyebab lainnya adalah perubahan pola pikir dan gaya hidup masyarakat  yang
lebih modern dan praktis. Serta semakin meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat sehingga rumah-rumah yang berasitektur modern dan
minimalis lebih diminati. Semoga segala perubahan yang terjadi pada arsitektur
rumah pada masyarakat Aceh tidak merubah nilai dan filosofi yang terkandung di
dalamnya untuk dipelajari dan diwarisi untuk generasi yang akan datang.
B. Pengertian Sosial
Menurut Soekanto sebagaimana disebutkan dalam buku Pengantar Ilmu
Sosial bahwa menurutnya sosial adalah masyarakat, dan dia juga mengemukakan
bahwa istilah sosial pun juga berkenaan dengan perilku interpersonal, atau
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berkaitan dengan proses-proses sosial.5 Sosial adalah ilmu yang mempelajari
perilaku dan akivitas manusia dalam kehidupan bersama.6
1. Sistem Sosial
Teori sistem sosial pertama kali diperkenalkan oleh seorang sosiolog Amerika,
Talcot Parsons berpendapat sistem sosial merupakan konsep relasional sebagai
pengganti konsep eksistensional perilaku sosial. Konsep sistem sosial adalah alat
pembantu untuk menjelaskan tentang kelompok-kelompok manusia. Model ini
bertitik tolak dari pandangan bahwa kelompok-kelompok manusia merupakan
suatu sistem. Tiap-tiap sistem sosial terdiri atas pola-pola perilaku tertentu yang
mempunyai struktur dalam dua arti yaitu : pertama, relasi-relasi sendiri antara
orang-orang bersifat agak mantap dan tidak dapat berubah, kedua perilaku-
perilaku mempunyai corak atau bentuk yang relative mantap7. Manusia tidak
hanya berpikir dan mencetuskan ide-ide, manusia juga tidak hanya berharap dan
mencita-citakan sesuatu yang baik. Manusia pun berusaha mewujudkan apa yang
dipikirkan dan dicita-citakannya, untuk itu dia harus melakukan berbagai
aktivitas. Manusia tidak melakukan aktivitas-aktivitas secara individual,
melainkan secara sosial. Hanya melalui kerja sama dengan orang lain, manusia
berhasil mewujudkan cita-cita individual dan sosial8.
Menurut Thomas Hobbes sebagaimana yang dikutip dalam buku antropologi
kontemporer  menyebutkan bahwa, sebagaimana orang dihambat oleh tindakan
5Hamid Hasan, Pengantar Ilmu Sosial, (Jakarta :Bumi Aksara, 2009), hal. 26.
6 Taufik Abdullah, Ilmu Sosial dan Tantangan Zaman, ( Jakarta : PT RajaGrafindo
Persada, 2006), hal 33.
7 Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia, (Bandung: Alfabeta 2013), hal. 7.
8 Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan Dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar,
(Jakarta: PT Rineka Cipta 2000), hal. 48.
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orang lain karena mereka, atau nenek moyang mereka terlibat dalam suatu kontrak
sosial. Kontrak ini menghambat mereka dari bertindak sepenuhnya atas kehendak
sendiri, melainkan menguntungkan bagi setiap orang. Demikian pula Rousseau
memandang masyarakat bukan sebagai gejala alam, melainkan penjumlahan
kekuatan-kekuatan yang hanya dapat muncul apabila beberapa orang terhimpun
bersama.
Setiap orang harus menyerahkan diri, tanduk, tindak kekuasaan seseorang,
melainkan kepada aktivitas atau asosiasi dengan cara mematuhi arahan tertinggi
dari kehendak umum. Sistem sosial terbentuk pada abad ke 18 dan 19, kedua
pendekatan ini disebut interaksionis dan organik. Adam smith mengusulkan teori
interaksionis yaitu sistem sosial muncul dari interaksi individu-individu yang
ingin memenuhi kepentingan mereka. Smith berpendapat bahwa masyarakat
dibentuk oleh pembagian kerja, pembagian kerja tersebut tidak diciptakan oleh
kebijakan atau kearifan, melainkan asal usulnya dari sifat-sifat alamiah manusia
untuk saling menukarkan suatu benda.
Smith berpendapat bahwa tukar menukar adalah sifat alamiah manusia,
namun manusialah makhluk yang saling bertukar dengan aneka ragam cara.
Pendekatan kedua adalah pendekatan organik dari Comte, yang mengemukakan
pandangan yang berlawanan, bahwasannya manusia secara instrisik adalah
makhluk sosial, dan hubungan-hubungan yang mereka bangun jauh dari kontrak-
kontrak antara individu-individu yang bebas. Konsep individu adalah konstruksi
sosial yang berasal  dari peranan yang dikenakan oleh masyarakat kepada
tindakan individu.
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Cara berpikir ini dikenal sebagai analogi organik. Herbert Spencer
mengembangkan analogi ini selama pertengahan abad ke 19 yang mengenai
kemajuan sosial sebagai kosekuensi dari evolusi sosial. Spencer memandang
masyarakat berkembang seperti hewan atau organisme tumbuh-tumbuhan, teori
Spencer mengandung dinamika internal yang mendorong populasi menjadi
semakin kompleks sebagaimana embrio yang bermula dari sebuh sel yang tidak
berkembang menjadi sistem jaringan dan organ yang kompleks.
Demikian pula masyarakat mengalami diferensiasi sepanjang waktu, oleh
karena semua masyarakat harus mengikuti rangkaian perkembangan yang sama
setiap bagian masyarakat yang dapat digolongkan menurut tingkat
kompleksitasnya. Masyarakat kontemporer tetap mempertahankan unsur-unsur
tertentu yang pernah merupakan tahap universal dari organisasi masyarakat yang
paling sederhana mencerminkan organisme-orgnisme dimana tubuh tersegmentasi
menjadi banyak bagian-bagian yang sama tetapi, pada kebanyakan masyarakat
kompleks, setiap bagian memainkan peranan yang unik, namun kebijakan
pemerintah hanya akan berhasil bilamana sesuai dengan kehendak kolektif.
Dari kutipan diatas, ada dua pokok penting yang dikemukakan Hobbes,
pertama, ilmu pengetahuan terjadi karena sebab-sebab dan kosekuensi segala
sesuatu, suatu pengetahuan yang mendorong kemampuan manusia untuk
mengintervensi dalam kondisi-kondisi keberadaannya. Kedua Hobbes
memandang politik sebagai ilmu pengetahuan yang mirip atau sejalan dengan
matematika, astronomi, geografi, dan meteorologi.
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Ilmu pengetahuan mengenai kosekuensi-kosekuensi dan ketergantungan
suatu fakta pada fakta lain, sehingga kita mengetahui bagaimana melakukan
sesuatu itu terjadi, apa saja sebabnya, dan bagaimana terjadinya. Maka kita akan
mengetahui bagaimana menghasilkan efek-efek yang diharapkan. Hobbes adalah
salah satu barisan panjang pemikir yang yakin akan kemungkinan ilmu
pengetahuan sosial memiliki sifat-sifat seperti ilmu-ilmu materi. Sebagaimana kita
ketahui membentuk pikiran yang orang yang tahu terhadap huruf pada abad ke-18
di Eropa dan meyakini model ilmu-ilmu alamiah sama dengan model bagi ilmu
pengetahuan mengenai manusia.
Dalam perkembangan ilmu pengetahuan sosial pada abad-abad berikutnya,
pemikiran positivisme berkembang mantap dalam ilmu-ilmu sosial. Emanuelt
Kant, misalnya adalah tokoh yang meletakkan dasar perbedaan antara kejadian-
kejadian alamiah dan spiritual dan bahwa manusia terlibat di dalam keduanya.
Menurut Kant, manusia sebagai unsur materil dapat dipelajari menurut kacamata
ilmu-ilmu alamiah, tetapi sebagai makhluk yang mampu memproduksi gagasan
manusia hanya dapat dipelajari dengan metode-metode sebagai filsafat spekulatif.
Untuk sifat yang kedua ini, kajian mengenai manusia sebagai makhluk distingtif
dan unik, model ilmu alamiah tidak dapat digunakan. Istilah yang dipandang
sesuai dengan hal yang kedua ini dalam ilmu sosial yang berkembang pada masa
pasca Kant.9
Setiap gejala sejarah yang memanisfestasikan kehidupan sosial suatu
komunitas atau kelompok, dapat di sebut sejarah sosial. Adapun memanifestasi
9 Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer, hal. 141
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kehidupan sosial beraneka ragam, seperti kehidupan keluarga serta
pendidikannya, gaya hidup yang meliputi pakaian, perumahan, makanan,
perawatan kesehatan, segala macam bentuk rekreasi seperti kesenian, peralatan,
upacara. Dengan demikian ruang lingkup sejarah sosial sangat luas karena hampir
segala aspek hidup memeliki dimensi sosialnya.10
C. Bentuk Proses Sosial
Bila proses sosial di lihat dari jauh, berdasarkan perspektif eksternal, akan
terlihat berbagai bentuknya. Proses itu mungkin mengarah ketujuan tertentu atau
mungkin juga tidak. Proses yang mengarah  (purposive) biasanya tak dapat diubah
dan sering bersifat kumulatif. Setiap tahap yang berurutan berbeda dari tahap
sebelumnya dan merupakan pengaruh gabungan dari tahap sebelumnya. Masing-
masing tahap terdahulu menyediakan syarat-syarat bagi tahap yang kemudian.
Gagasan tentang proses yang tak dapat diubah itu menekankan pada kenyataan
bahwa dalam kehidupan manusia terdapat kebutuhan yang tak dapat tidak
dipenuhi, pemikiran yang tak dapat tidak dipikirkan, perasaan yang tak dapat tidak
dirasakan, dan pengalaman yang tak dapat di alami. Begitu proses sosial  itu
terjadi, ia meninggalkan bekas yang tak dapat dihapus dan meninggalkan
pengaruh yang tak terelakkan atas proses sosial tahap selanjutnya.
Contoh proses yang mengarah adalah sosialisasi anak, perkembangan
sebuah kota, perkembangan teknologi industri dan pertumbuhan penduduk. Dalam
10 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodelogi Sejarah, (Jakrta :PT
Granmedia Pustaka Utama, 1992), hal. 50.
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arti yang luas, baik biografi individual maupun sejarah sosial kebanyakan adalah
proses yang mengarah menurut garis lurus.11
Namun, dalam artian yang lain ia tidak berarti harus berlangsung seperti itu,
terutama jika yang diperhatikan adalah proses mengarah yang terjadi pada
langkah tertentu. Sebagian mungkin bersifat teleologi dalam arti terus-menerus
mendekati tujuan tertentu. Contohnya disediakan oleh teori konvergensi yang
menunjukkan berbagai masyarakat yang mengembangkan tradisi berlainan
akhirnya mencapai peradaban atau teknologi serupa seperti produksi mesin, aturan
demokrasi, transportasi dan telekomunikasi. Contoh lain proses seperti itu banyak
terdapat dalam literatur struktural-fungsional yang menekankan pada
kecenderungan akhir sistem sosial untuk mencapai keadaan seimbang melalui
mekanisme internal yang mengimbang setiap gangguan. Ada lagi proses
mengarah bentuk lain yakni proses yang terus bekerja mengembangkan potensi
dirinya dengan mendorongnya dari dalam tanpa henti. Contoh perkembangan
teknologi secara berkesinambungan sering mencerminkan upaya yang muncul
dari semangat inovatif atau kreatif.
Contoh lainnya penaklukan wilayah tertentu sering dimotivasi oleh
dorongan ketamakan bawaan, bila tujuannya dinilai positif, proses sosial itu
disebut kemajuan misalnya melenyapkan penyakit dan meningkatkan harapan
hidup. Bila tujuannya menjauh dari nilai positif proses itu disebut kemunduran,
misalnya kerusakan ekologi, komersialisasi seni. Proses sosial yang mengarah
mungkin bertahap, meningkat atau adakalanya disebut “linear”. Bila proses itu
11 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta : Prenada, 2004), hal 13-14.
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mengikuti sasaran tunggal atau melewati rentetan tahap serupa, disebut
“unilinear” contoh kebanyakan penganut teori evolusi yakin bahwa semua kultur
berkembang dari tahap-tahap yang sama, hanya saja perkembangannya ada yang
cepat ada yang lambat. Sebaliknya bila proses sosial mengikuti sejumlah jalan
alternative, melompati beberapa tahap, menggantikan tahap lain atau
menambahnya dengan tahap yang tidak biasa terjadi disebut “multilinear” contoh
ketika sejarawan melukiskan asal-usul kapitalisme, mereka menunjukkan berbagai
skenario proses yang terjadi diberbagai belahan dunia, Ada pola Barat, Timur dan
lainnya. Modernisasi Negara dunia ketiga ternyata menempuh berbagai jalan yang
mengantarkan menuju peradaban industri urban.
Lawan proses linear adalah proses yang berjalan dengan lompatan
kualitatif atau menerobos setelah melalui periode khusus atau setelah
mempengaruhi fungsi tahap tertentu. Inilah proses “nonlinear” contoh seperti
pengamatan Marxian, rentetan formasi ekonomi berubah melalui masa-masa
revolusioner melalui transformasi tiba-tiba, fundamental, dan radikal dari
keseluruhan masyarakat setelah dalam jangka panjang terjadi akumulasi,
kontradiksi, konflik, dan ketegangan. Proses yang tak mengarah ada dua jenis.
Pertama yang murni acak, kacau tanpa pola yang terlihat. Contoh arus
kegemparan dalam kekacauan revolusi atau proses mobilisasi dan demokratisisasi
dalam gerakan sosial atau dalam permainan anak-anak. Kedua proses yang
mengalun mengikuti pola perulangan yang terlihat atau sekurangnya secara
kualitatif hampir menyerupai tahap sebelumnya.
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Bila kesamaan terlihat tetapi ditingkat kompleksitas yang berlainan, maka
proses itu terlihat mengikuti pola berbentuk spiral atau lingkaran terbuka. Contoh
kemajuan yang dicapai seorang mahasiswa melalui tingkatan berurutan. Proses
sosial terjadi ditiga tingkat realitas sosial: makro, mezo dan mikro, proses makro
terjadi ditingkat yang paling luas yakni ditingkat masyarakat global, bangsa,
kawasan dan kelompok etnik rentang waktu yang panjang. Adapun contoh dari
proses makro globalisasi, resesi dunia, kerusakan lingkungan, gelombang gerakan
sosial, demokrtis sistem politik, kemajuan pendidikan, penyeragaman kultur dan
sekulerisasi.12
D. Pengertian Sosiofact
Sosiofact merupakan fakta sosial yang mampu menggambarkan tentang
keadaan sosial, suasana zaman yang sistem kemasyarakatan, misalnya interksi
(hubungan) antar manusia, contoh pakaian adat, atau pakaian kebesaran raja. Jadi
fakta sosial berkenaan dengan kehidupan suatu masyarakat, kelompok masyarakat
atau suatu negara yang menumbuhkan hubungan sosial, yang mengharmonis, serta
komunikasi yang terjaga baik, misalnya bangunan arsitektur Eropa di kota
Indonesia. Ini menandakan bahwa di kota bersangkutan pernah ditempati oleh
orang-orang asal Eropa yang membangun rumah yang berarsitektur yang tak jauh
berbeda dengan Negara asalnya.
Sosiofact merupakan kelompok artefak yang memiliki konteks fungsional
primer terhadap sistem sosial, seperti halnya “teknofak” terhadap lingkungan,
persamaan, perbedaan serta perubahan-perubahan struktur artefak dianggap
12 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta :Prenada, 2004), hal 21.
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menggambarkan persamaan kondisi serupa dalam sistem atau stratifikasi sosial
sesuatu masyarakat.13 Fakta sosial berasal dari pendapat Durkheim sebagaimana
di sebutkan di dalam buku pengantar pengembangan teori sosial bahwa fakta
sosial dinggapnya sebagai barang sesuatu (thing) yang berbeda dengan ide yang
menjadi objek pendidikan seluruh ilmu pengetahuan dan tidak dapat dipahami
melalui kegiatan mental nurani (spekulatif). Tetapi untuk memahaminya
diperlukan penyusunan data real di luar pemikiran manusia.14 Fakta sebenarnya
merupakan produk dari proses mental (sejarawan) atau memeorisasi. Oleh Karena
itu pada hakikatnya fakta juga bersifat subjektif, membuat unsur. Fakta adalah
hasil konstruksi subjek. Sosiofact juga menunjuk kepada kejadian sosial (interaksi
antar aktor, proses aktifitas kolektif, yang telah mengkritalisasi sebagai pranta
lembaga, organisasi, dan sebagainya).15
Contoh nyata mengenai fakta sosial dalam kehidupan sehari-hari dan ada di dalam
kajian masyarakat sebagai berikut:
1. Ritualisme agama, ada beragam bentuk Ritualisme dalam beragama
misalnya untuk seorang muslim melakukan shalat tepat waktunya, umat
kristiani melakukan sembahyang pada hari minggu. Contoh ini adalah
bagian dari pada fakta sosial dalam bentuk baku dan memaksa umatnya,
sebagai upaya membentuk ketakwaan kepada tuhan yang menciptakan
alam.
13Nasruddin , Arkeologi Islam di Nusantara, (Banda Aceh : Lhee Sagoe Pres , 2015), hal
86.
14Zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial, (Yokyakrta : PT Tiara Wacana
Yogya, 1992), hal 24.
15 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodelogi Sejarah,(Jakrta :PT
Granmedia Pustaka Utama, 1992), hal 17.
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2. Nepotisme, bagian daripada contoh fakta sosial dalam masyarakat,
misalnya biasa nepotisme, disadari atau tidak, fakta sosial ini ada dalam
diri manusia, yang lebih mengutamakan seseorang yang dekat dengan
kita, baik keluarga ataupun tetangga dekat dan kerabat.16
Peranan ilmu sosial di dalam penyeleksian data dan fakta terutama teori-
teori dan konsepnya sangat penting. Kedua jenis alat analitis itu memudahkan kita
mengatur seluruh substansi penulisan naratif dengan segala unsur-unsurnya,
seperti fakta-fakta, subfakta, struktur, dan proses. Tanpa kerangka teoritis dan
konseptual, tidak ada butir-butir referensi untuk membentuk naratif, eksplanasi
argumentasi. Kerangka referensi dapat di umpamakan sebuah rumah yang teratur
di mana barang-barang disusun menurut jenis dan formatnya, sehingga orang
secara cepat dan mudah mengambilnya. Segala macam fakta sebagi data informasi
tersimpan dalam ingatan dan pada waktu tertentu dapat dikelurkan. Kalau
penyimpanan itu tidak sistematis akan menyulitkan penyediannya kembali untuk
dikeluarkan.17
E. Jenis-Jenis Sosiofact
Fakta sosial terdiri dari dua jenis yaitu : 1) Dalam bentuk material, berupa
barang sesuatu yang dapat disimak, ditangkap dan observasi, contohnya arsitektur
atau norma hukum. 2) Dalam bentuk non material, merupakan fenomena yang
terkandung dalam diri manusia sendiri hanya muncul dalam kesadaran manusia.
16 http://dosensosiologi.com/4-pengertian-fakta-sosial-bentuk-sifat-dan-contohnya-
lengkap/,diakses 21 juli 2018, pukul 14.45 WIB.
17 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodelogi Sejarah, (Jakrta :PT
Granmedia Pustaka Utama, 1992), hal 86.
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Fakta sosial yang berbentuk materil mudah dipahami, tetapi tidak demikian
halnya dengan fakta sosial yang menjadi pusat perhatian penyelidikan sosiologi
terdiri atas dua tipe, yaitu struktur sosial (social structure), dan pranata sosial
(social institution). Setiap masyarakat terdiri dari kelompok-kelompok yang
memiliki norma-norma.18
1. Sifat Fakta Sosial
Sifat-sifat yang ada di dalam fakta sosial masyarakat, terbagi menjadi 3,
diantaranya adalah sebagai berikut :
a) General atau umum. Artinya dalam penjelasan ini fakta sosial tidak
hanya di miliki oleh perseorangan/individu melainkan juga dimiliki
oleh kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat. Contoh nyata
bahwa fakta sosial bersifat general misalnya saja perilaku seseorang
yang tetap ingin menjadikan keluarga, kerabat, sahabat, atau lainnya
diutamakan di bandingkan dengan orang lain yang bukan siapa-
siapanya.
b) Memaksa, fakta sosial yang kedua memiliki karakteristik memaksa,
definisi ini dijelaskan bahwa fakta sosial menjadi seseorang harus
melakukan tindakan yang dilakukan, entah benar atau salah akan tetapi
suatu kepastian bahwa fakta sosial memaksakan ini akan membuat kita
melakukan tindakan tersebut, contoh bahwa fakta sosial bersifat
memaksa, misalnya saja ketika seseorang melakukan tindakan korupsi.
Tindakan ini disadari bahwa salah, akan tetapi karena adanya tekanan
18 Zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial, (Yogyakarta : PT Tiara Wacana
Yogyakarta, 1992), hal 24.
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perekonomian dan keadaan ingin menang sendiri pada akhirnya
mengenyampingkan persoalan dan akibat tindakannya. Eksternal fakta
sosial memiliki karakteristik berasal dari luar diri manusia, keadaan ini
tentu saja membentuk kesadaran bahwa apa yang dilakukan masyarakat
(perorangan atau kelompok) hakekatnya berasal dari luar diri manusia
dan selalu ada dibawanya.19
Konsep fakta sosial harus di bentuk secara objektif. Itulah sebabnya, untuk
tujuan ilmu pengetahuan, fakta sosial harus di konseptualisasi sebagai gejala-
gejala. Dengan postulat metodologi ini Durkheim tidak bermaksud mengatakan
bahwa fakta sosial secara harfiah adalah gejala, tetapi bahwa perlakuan
sedemikian membuktikan adanya realitas eksternal dan independen. Akan tetapi
karena pikiran tidak bisa memahami sesuatu gejala dari dalam, maka sosiolog
harus mendekati fakta sosial sebagai suatu objek observasi eksternal dan
eksperimentasi dengan cara yang sama dengan pendekatan ahli fisika terhadap
objek fisik.
Seperti halnya bahan materi, fakta sosial bisa membuktikan dirinya
bertentangan melawan terhadap kehendak subjektif. Suatu dogma agama,
misalnya tidak bisa diubah semata-mata dengan memikirkannya, fakta sosial
adalah resisten, memberlakukan dirinya terhadap individu, dan dibentuk di luar
kesadaran individu. Alasan-alasan demikian itu memperkuat konseptualisasi fakta
sosial sebagai gejala untuk tujuan observasi, ilmuwan bisa menghadapi gejala
19 http://dosen sosiologi.com/4-pengertian-fakta-sosial-bentuk-sifat-dan-contohnya-
lengkap/diakses 21 juli 2018, pukul 14.45 WIB.
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tersebut dengan menanggapi, mengukur, menimbang, dan menganalisisnya
menjadi unsur-unsur yang esensial.
Maka aturan observasi ilmiah yang pertama dari Durkheim sebagaimana di
kutip dalam buku antropologi kontemporer menyebutkan bahwa fakta sosial
seharusnya di tanggapi sebagai gejala. Aturan pengamatan yang lain adalah bahwa
sosiolog memandang fakta sosial sebagai etnis kolektif. Terpisah dari seorang
individu, aturan tertulis misalnya, dapat diobservasi secara objektif sesuatu adalah
sesuatu itu sendiri apa adanya, kata Durkheim, dan hanya ada satu jalan untuk
mempersepsinya. Memahami pentingnya aturan ini, seseorang harus
memerhatikan perbedaan yang ia bangun antara suatu fakta sosial sebagai gejala
kolektif dan ekspresinya dalam pengalaman dan tindakan individu.20
Ahli sosiologi harus mendefinisikan dan mengobservasi fakta sosial, dan
ada aturan-aturan untuk mendefinisikannya. Kita tidak perlu mengobservasi
semua fakta yang termasuk dalam suatu definisi tertentu, karena hal ini akan
menyalahi sifat ekonomis dari upaya pendefenisian yang merupakan salah satu
tujuan dari ilmu pengetahuan. Jadi kita tidak perlu mengamati setiap peristiwa
bunuh diri untuk mendefinisikannya. Demikian pula kita tidak perlu mengamati
setiap peristiwa bunuh diri mendefinisikannya.
Demikian pula kita tidak perlu mengamati setiap aspek dari suatu fenomena
yang sejenis di bawah suatu definisi, karena infinitas dari atribut-atribut
membuatnya memungkinkan. Melainkan sosiolog harus sampai pada karakteristik
yang esensial dengan tujuannya, menggunakan karakteristik ini sebagai
20 Ahmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer, (Jakarta : Kenana, 2006), hal.
148.
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defenisinya dan dengan observasi menentukan unsur-unsur tertentu mana saja
yang sesuai dengan karakteristik menurut defenisi. Durkheim menunjuk kejahatan
sebagai ilustrasi.
Semua tindakan yang mengakibatkan hukuman oleh masyarakat termasuk
ke dalam suatu kelas. Jadi hukuman adalah definisi kejahatan, semua kejahatan
memiliki bersama atribut ini, semua tindakan yang tidak berhasil menimbulkan
reaksi kolektif ini tidak termasuk ke dalam kelas tersebut, dan oleh sebab itu tidak
sesuai dengan defenisi yang bersangkutan. Metode pendefenisian fakta sosial ini
adalah bersifat genus proximum dan differentia spesifica. Tat kala suatu fakta
sosial di defenisikan, defenisi tersebut menjadi landasan untuk menemukan
karakteristik-karakteristik lain yang memperluas defenisi tersebut, jadi aturan
Durkheim mengenai definisi merupakan proses induksi, defenisi didasarkan pada
induksi dari sejumlah unsur khusus dan diperluas kepada unsur-unsur yang belum
diobservasi.
F. Fungsi Sosiofact
Sosiofact memiliki fungsi sebagai bahan untuk mengetahui kejadian di masa
lampau dan memahami struktur dan karakteristik dalam proses pertumbuhannya
dan wujudnya sampai sekarang, artinya segala sesuatu dan keadaan yang kita
hadapi dimasa sekarang adalah produk dari perkembangan di masa lampau yaitu
produk sejarah.21 Perkembangan ilmu sejarah atau studi sejarah kritis hingga akhir
perang dunia ke dua menunjukkan kecenderungan kuat untuk mempergunakan
21 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodelogi Sejarah, (Jakarta :PT
Granmedia Pustaka Utama, 1992), hal 154 .
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pendekatan sosial Rapproachement atau proses saling mendekati antara ilmu
sejarah dan ilmu-ilmu sosial disebabkan oleh beberapa hal, antara lain :
a. Sejarah Deskriptif-naratif sudah tidak memuaskan lagi untuk
menjelaskan berbagai masalah atau gejala yang serba komplek. Oleh
karena objek yang demikian memuat berbagai aspek atau dimensi
permasalahan, maka kosekuensi logis ialah pendekatannya yang mampu
mengungkapkannya.
b. Pendekatan multimensional atau sosial scientific adalah yang paling tepat
dipergunakan sebagai cara menggarab permasalahan atau gejala.
c. Ilmu-ilmu sosial telah mengalami perkembangan pesat sehingga
menyediakan teori dan konsep yang merupakan alat analitis yang relevan
sekali untuk keperluan analisis histories
d. Studi sejarah tidak terbatas pada pengkajian hal-hal informative tentang
apa, siapa, kapan, dimana, dan bagaimana, tetapi juga ingin melacak
berbagai struktur masyarakat, pola kelakuan, kecendurangan proses
dalam berbagai bidang. Kesemuanya itu menuntut adanya alat analitis
yang tajam dan mampu mengekstrapolasikan fakta, unsur, pola, dan
sebagainya.
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BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Letak Geografis
Kecamatan Kluet Tengah beribukota Menggamat, merupakan bagian  dari
wilayah  Kabupaten Aceh Selatan. Daerah ini memiliki ketinggian dari
permukaan laut berkisar 712 Meter.1 Kecamatan Kluet Tengah memiliki 2
kemukiman dan 13 desa yaitu Jambo papan, Koto Indarung, Siurau-urai, Malaka,
Lawe Melang, Koto, Kampung Sawah, Kampung Padang, Pulau Air, Mersak,
Simpang Dua, Simpang Tiga dan Alur Kejrun. Jarak kecamatan Kluet Tengah
dengan pusat ibukota Kabupaten Aceh Selatan sekitar + 61 km. adapun wilayah
Kecamatan Kluet Tengah berbatas dengan:
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tenggara
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan kluet utara
3. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pasie Raja
4. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kluet Timur
Luas Kecamatan Kluet Tengah + 28, 472, 27 Ha. Daerah tersebut terdiri atas
pegunungan dan bukit-bukit yang mengelilingi wilayah pedesaan. Wilayah yang
dialami oleh masyarakat tersebut berbatasan langsung dengan kawasan hutan
lindung Taman Nasional Gunung Lauser. Secara keseluruhan yang menjadi batas
wilayah antara desa-desa yang terdapat di Kecamatan Kluet Tengah adalah batas
alam terutama sungai dan bukit. Hal itu seperti yang terdapat diwilayah bagian
1 Badan Pusat Statistik, Kluet Tengah Dalam  Angka 2013,(Aceh Selatan : Badan Pusat
statistic kabupaten Aceh selatan), hal. 1.
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selatan Kecamatan Kluet Tengah yang berbatasan dengan sungai Kluet yang
membatasi antara Desa Jambur Papan dengan desa Koto Indarung.
Kluet dari Bakongan, terbangan, adalah awalnya wilayah Kluet, dulunya
wilayah pantai, alasan Rumoh Rungko di bangun di Kluet Tengah, agar musuh
tidak menyerang. Mata pencaharian masyarakat Kluet Tengah dulunya berupa,
kopi, minyak nilam, tembakau, sehingga Kluet di mungkinkan pusat kerajaan dan
untuk  menghindari dari serangan musuh-musuh. Pusat kerajaan di katakan ketika
datangnya musuh dari luar yang akan menyerang, maka pusat kerajaan tersebut
yang awalnya akan menyerang. Keindahan Rumoh Rungko dari segi tiang tiga
baris, dua baris tiang utama, satu baris tiang penyangga. Rumoh Rungko kental
dengan budaya Kluet Tengah, dilihat dari bentuk bangunan secara menyeluruh,
karena dulunya masyarakat Kluet Tengah cenderung begitu.
B. SEJARAH RUMOH RUNGKO KLUET TENGAH
Sejarah Rumoh Rungko pertama kali adanya cikal bakal untuk dijadikan
sebuah kerajaan Kluet Tengah di daerah Koto pada tahun 1914, sehingga
masyarakat yang bermukim  dikampung Koto sepakat untuk membangun sebuah
rumoh, pada dasarnya rumoh adat Kluet Tengah yang hampir mirip dengan
rumoh tradisioanal Aceh. Awal berdirinya Rumoh Rungko sebagai pusat kerajaan
Kluet Tengah yang pada saat itu mempunyai letak wilayah yang strategis,
sehingga dibangun di abad ke 17, ditinjau dari pandangan dan masukan dari raja,
tokoh adat, dan tokoh masyarakat di Kluet Tengah, bersepakat untuk membangun
disebuah desa Koto sebagai pusat kerajaan. Imam Geredung dari suku Pinem
menjadi pemimpin pertama yang mendiami Rumoh Rungko tersebut. Beberapa
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kemudian tahta kerajaan Kluet diduduki seorang raja yang bernama Kilap Fajar, ia
adalah seorang keturunan dari Sultan Alaudin Riayatsyah yang berasal dari Pasai
Aceh pada abad ke 13. Pada  saat itu kerajaan Kluet meliputi empat mukim dalam
dua kecamatan, yaitu Mukim Perdamaian, Mukim Makmur, Mukim Sejahtera dan
Mukim Menggamat. Seperti masyarakat Aceh pada umumnya yang berada
dipinggiran hutan, masyarakat Kluet Tengah sangat tinggi ketergantungannya
pada hutan yang mayoritas dari mereka petani, sejak itulah peraturan hidup dan
lingkungan ditata dengan kearifan adat setempat yang sangat erat hubungannya
dengan syariat Islam sebagai satu-satunya agama yang dianut.
Rumoh Rungko yang berada di Kecamatan Kluet Tengah pembangunannya
dimulai secara bergotong royong yang dibagi secara berkelompok oleh
masyarakat Kluet Tengah yang dipimpin oleh kelompok Pinem dengan kegiatan
sehari-hari mencari kayu dan menyediakan bahan bangunan, Selian sendiri
bertugs membelah potongan kayu untuk dipasangkan di bagian atap, Pelis dan
Chaniago mengkontruksi bangunan. Masing-masing dari kelompok tersebut
bergotong royong  untuk membangun yang jumlah semuanya dibagi menjadi
empat, sehingga berdirilah sebuah rumoh.2
Rumoh Rungko yang terletak didesa Koto awal dari pembangunannya
karena aliran sungai dan mesjid yang berdekatan dengan rumoh sehingga
kebutuhan sehari-hari dan kegiatan keagamaan mudah di jangkau, maka di
bangun menurut kesepakatan dan musyawarah masyarakat, sehingga terletak di
desa Koto. Peraturan rumoh dan sistem peradilan adat  pertama kalinya  dipimpin
2 Hasil Wawancara bersama Bintara Yakob, Tokoh Adat Desa Koto, 21 September 2018.
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oleh ketua dusun, jika pertikaian tidak bisa di selesaikan di tingkat dusun, maka
pertikaian akan diselesaikan ditingkat kepala desa, jika kepala desa tidak bisa
menyelesaikan, maka pertikaian adatnya ditingkat mukim. Persengketaan di
tingkat mukim diselesaikan adatnya di rumoh tersebut, rumoh sesuai dengan
kondisi dan keadaan masyarakat Kluet Tengah sesuai dari perkembangan dan
kemajuan masyarakat, selain itu rumoh melambangkan bahwa Kluet Tengah
memiliki suku dan adat tersendiri yang patut dibanggakan, pada saat rumoh
dibangun, daerah Kluet Tengah sudah menjadi perhatian dari luar masyarakat
Kluet Tengah , sehingga dijadikan sebagai lambang kekuatan bahwa Rumoh
Rungko yang berada di Kluet Tengah menjiwai perkembangan masa.3
Pandangan masyarakat  terhadap Rumoh Rungko merupakan rumoh adat dan
sebagai simbol yang harus dikuatkan, jika permasalahan peraturan yang
dilaksanakan masyarakat mengikutinya, selain dari pada itu rumoh sudah menjadi
tempat wisata sejarah dan tidak ada larangan dari kelompok manapun untuk
berkunjung ke rumoh tersebut. Pandangan masyarakat Kluet Tengah umumnya
yang bermukim digampong koto, Rumoh Rungko sangat dijaga keberadaannya
dan dilindungi sebagai tempat yang sangat erat kaitannya dengan masyarakat
Kluet Tengah.
Awalnya  masyarakat Kluet Tengah selalu mematuhi peraturan yang
dilaksanakan di rumoh tersebut, pengaruh sosial masyarakat Kluet Tengah tentang
berdirinya rumoh masyarakat memandang ingin menjadikan bangunan rumoh di
setiap desa yang persis dengan Rumoh Rungko. Namun terletak perbedaan dari
3 Hasil Wawancara bersama Irham Mukadas, Masyarakat Desa Koto, 20 September 2018
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segi bangunan dan arsitektur tiang rumoh, karena rumoh memiliki ciri khas
bangunan yang unik dan bentuk bangunannya tidak begitu sulit, bahan kayu dan
tinggi rumoh yang dibangun masyarakat tidak sama dengan yang ada di Rumoh
Rungko.
Rumoh Rungko dibangun dengan tinggi pondasi 10,16 meter untuk
menghindari dari ancaman binatang buas, daerah yang masih berhutan, sehingga
penghuni rumoh bersama masyarakat membangun Rumoh Rungko dengan
ketinggian itu, kemudian anggapan lain untuk menghindari dari bencana banjir
dan arus sungai yang kuat agar rumoh tidak terkena arus banjir. Pada umumnya
masyarakat Kluet Tengah mengikuti ciri khas bangunan yang terdapat di rumoh,
mulai dari bentuk bangunan, bahan bangunan hingga arsitektur bangunan.4
Rumoh Rungko didirikan berdasarkan kebutuhan dari masyarakat hingga
rumoh dijadikan sebagai kediaman masyarakat, bangunan rumoh masyarakat
mulai mengikuti dan dijadikan sebuah tempat tinggal mereka, selain itu alasan
lainnya rumoh dibangun sesuai keadaan yang berlaku di daerah masyarakat,
ketika penyatuan kumpulan pandangan masyarakat dan raja serta keturunannya
yang mendiami rumoh terhadap apa yang harus dibangun. Makna dari setiap
bangunan yang terdapat di Rumah Rungko, serambih huluan (dapur sebelah
kanan) yang pintu utama khusus untuk tamu laki-laki baik musyawarah maupun
tamu biasa, untuk serambih nyahei (dapur sebelah kiri), digunakan untuk tamu
wanita, dikhusus kan juga untuk tempat bermusyawarah bagi siapa saja yang ingin
melaksanakannya.
4 Hasil Wawancara bersama Iskandar Muda, Keturunan dari Keluarga Pemilik rumah
Rungko, 21 September 2018.
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Kemudian rumoh ditempati oleh satu kepala keluarga yang bersifat raja,
setelah salah satu anak dari raja menikah, maka anak dari raja tidak berhak lagi
mendiami rumoh, melainkan dibangun oleh raja dengan ketentuan dibangun
rumoh yang lain untuk ditempati. Salah satu bukti rumoh yang ditempati oleh
anak raja Kluet Tengah adanya Rumoh kede, dari Rumoh kede itu, dilaksanakan
pernikahan cucu raja, maka keturunan dari cucu raja akan membangun lagi rumoh
yang lain, yaitu Rumoh macang. Setiap anggota keluarga Rumoh Rungko yang
menikah akan dibuatkan rumoh.5
Bangunan rumoh yang menghadap utara, masyarakat Kluet percaya untuk
menghindari dari penyakit semasa hidup, malapetaka dan yang sifatnya
merugikan. Kemudian setiap bangunan tiang rumoh, tiang penyangga, dikatakan
sebagai tiang pandak yang memiliki hikmah sebagai rumoh yang dihuni oleh
manusia. Bahan bangunan Rumoh Rungko kayu bubuk ijuk, bulung merio,
ikatannya tali ijuk, makna dari setiap anak tangga adalah yang perlu bilangan
ganjil karena sesuai dengan peraturan yang dibuat masyarakat, pelestarian Rumoh
Rungko dimulai dari 1990.
Benda-benda pusaka yang terdapat didalam, sudah dicuri oleh
masyarakat, fungsi rumoh yang sekarang ini terdapat perbedaan yang tidak terlalu
jauh, musyawarah permasalahan bisa dikampung atau di rumoh tergantung
dengan kesepakatan masyarakat. Selama hidup raja, pertikaian harus di selesaikan
di rumoh tersebut, selain sebagai tempat tinggal raja, dan begitu seterusnya akan
dilanjutkan oleh anak-anaknya, apabila raja sudah meninggal, dalam hal ini
5Hasil Wawancara bersama Hebbahir, Kepala Desa Koto, 18 September 2018 .
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penulis perlu menjelaskan atau menterjemahkan kata-kata bahasa Kluet kedalam
bahasa Indonesia.
C. Arsitektur Rumah Rungko
Arsitektur adalah salah satu hasil kebudayaan yang memiliki nilai estetika
yang tinggi. Lahirnya sebuah karya arsitektur tidak dengan serta merta, namun
jauh dari itu yang merupakan paduan antara kognitif dan keterampilan yang
memadai disamping memenuhi kebutuhan manusia sebagai tempat tinggal, karya
arsitektur juga ikut berperan melengkapi kebutuhan rohani manusia atau rasa
indah yang diwujudkan melalui benda. Sejarah perkembangan arsitektur sangat
erat hubungannya dengan kesenian lain yang merupakan bagian dari sejarah
kebudayaan, ada seni dan ilmu dalam merancang bangunan, kumpulan bangunan
dan struktur-struktur lainnya yang fungsional, terkonstruksi dengan baik dan
memiliki nilai ekonomis serta nilai estetika.6
Menurut Vitruvius dalam bukunya De Architectura yang merupakan
penulis yang paling tua, sebagaimana yang dikutip oleh Djauhari Sumintardja
mengatakan bahwa, bangunan yang baik haruslah memiliki keindahan, kekuatan,
kegunaan atau fungsi. Arsitektur dapat dikatakan sebagai keseimbangan atau
koordinasi antara ketiga unsur tersebut dan tidak ada unsur melebihi unsur
lainnya. Dalam definisi modern, arsitektur harus mencakup perkembangan fungsi,
estetika dan psikologis. Namun dapat dikatakan pula bahwa unsur fungsi itu
sendiri di dalamnya sudah mencakup baik unsur estetika maupun psiklogis.
6 Ismail D. Hartanto, Arsitektur dalam ensiklopedia nasinal Indonesia, (Jakarta : PT.
Delta Pamungkas, 2004), hal. 273.
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Sejarah arsitektur sangat erat hubungannya dengan kesenian lain yang merupakan
sebagian sejarah kebudayaan.7
Seperti yang diketahui bahwa arsitektur merupakan salah satu wujud
kebudayaan tertua di dunia, pada zaman prasejarah arsitektur mulai tumbuh dan
berkembang beriringan dengan meningkatkan pola hidup manusia dari masa
berpindah-pindah hingga menetap disuatu tempat pemukiman. Pada tahapan ini,
pola bangunan dibangun seadanya dengan memanfaatkan bantuan alam secara
alami. Pada umumnya bangunan tempat tinggal terbuat dari lumpur, batu, batang-
batang, dan ranting pohon serta bahan lain yang tersedia untuk disusun menjadi
bangunan.
Layaknya arsitektur tradisional lainnya di Aceh, bangunan yang kokoh dan
kuat sangat tergantung pada kualitas kayu dan cara penyambungan antara satu
bagian dengan bagian lainnya. Pada umumnya bangunan tradisional di Aceh
menggunakan sistem rock yaitu salah satu teknik penyambungan antara satu
bagian dengan bagian yang lain dengan cara memasukkan bagian toi yang akan
dimasukkan. Disamping itu sistem ini juga dipakai bajoe untuk menambal bagian-
bagian yang longgar.
Hadirnya arsitektur di tengah-tengah kehidupan manusia juga merupakan
sebuah jawaban dalam perkembangan sejarah peradaban manusia sendiri.
Beranjak dari pendapat Abraham Maslow dalam hirarki kebutuhan, maka hal ini
sangat memungkinkan manusia untuk melengkapi kebutuhan jasmani dan
rohaninya semaksimal mungkin. Menurut William A. Nielson dalam karyanya,
7 Djauhari Sumintardja, Compendium Sejarah Arsitektur, (Bandung : Yayasan Lembaga
Penyelidikan Masalah Bangunan, 1978), hal.3.
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webster’s New Dictionary, arsitektur secara umum dipakai untuk menyebut
tentang seni dan teknik membangun yang dipakai untuk memenuhi kebutuhan
praktis dan ekspresif, atau dengan kata lain bangunan ini memiliki fungsi ganda
yaitu fungsi estetik dan fungsi teknik.
Fungsi estetik yang melekat pada karya arsitektur merupakan wujud
abstrak yang ditampilkan dalam bentuk bangunan dengan kata lain karya
arsitektur yang dihasilkan setidaknya tersirat tentang gaya bangunan, sifat,
karakter dan kondisi alam pada suatu tempat. Sedangkan fungsi teknik
menyangkut tentang konstruksi bangunan serta kegunaan bangunan tersebut bagi
kehidupan manusia. Dengan kata lain karya arsitektur merupakan sebuah karya
yang menggabungkan antara emosional dengan keahlian manusia dalam
merancang sebuah bangunan.
Dengan adanya gaya, karakter, dan sifat bangunan tersebut, orang yang
mengamati bangunan tersebut dapat memahami pesan yang disampaikan padanya.
Perkembangan arsitektur disuatu tempat sangat dipengaruhi oleh tingkat kemajuan
peradaban manusia, dengan demikian peranan manusia sebagai motor penggerak
peradaban sangat menentukan setiap karya yang dihasilkan. Lebih jauh dapat kita
simpulkan bahwa arsitektur tumbuh dan berkembang dalam ruang waktu yang
berbeda akan menghasilkan karya yang berbeda pula. Sebagai contoh, perumahan
dan pola masyarakat rural sangat berbanding terbalik dengan perumahan dan pola
pemukiman masyarakat urban.
Maka tidak  heran sering kita temukan kedua sampel di atas merupakan
perbedaan yang kontras dalam kemajuan peradaban masing-masing masyarakat.
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Faktor lain yang memungkinkan pertumbuhan arsitektur ialah pengaruh budaya
asing, manfaat serta mudah untuk direalisasikan oleh lapisan masyarakat.
Pemukiman dimasa lalu pada dasarnya bersifat alami, kemudian timbullah surplus
produksi, sehingga masyarakat tersebut berkembang menjadi masyarakat maju.
Kompleksitas bangunan dan tipologinya pun meningkat, tipologi bangunan seperti
sekolah, rumah sakit dan sarana rekreasi pun bermunculan.
Model-model arsitektur berkembang dan karya tulis mengenai arsitektur
mulai bermunculan. Pada periode klasik dan abad pertengahan Eropa bangunan
bukanlah hasil karya arsitek-arsitek individual, tetapi asosiasi propesi dibentuk
oleh para ahli keterampilan bangunan untuk mengorganisasi proyek. Mengenai
sejarah arsitektur di Indonesia, seperti diketahui bahwa Islam hadir dikepulauan
Indonesia pertama kali di Aceh, sebuah daerah yang berlokasi diujung Utara
Pulau Sumatera.
Islam memperkenalkan tipe bangunan baru yaitu mesjid. Pada awal
proses perkembangan Islam tidak secara signifikan memperkenalkan tradisi
arsitektur yang sama sekali baru, tetapi mengandung adaptasi dengan tradisi
arsitektur vernacular dan hindu-budha yang sudah ada dan disesuaikan dengan
bentuk arsitektural dan persyaratan bangunan yang idiosintretik bagi kepercayaan
Islam. Indonesia sendiri sampai saat ini belum ada bangunan yang dapat disebut
arsitektur nasional Indonesia. baik pemerintah maupun masyarakat telah mencoba
untuk menunjukan salah satu gaya arsitektur tradisional daerah, yaitu joglo yang
akan dipopulerkan atau dijadikan sebagai arsitektur Indonesia.
45
Namun tindakan tersebut mendapat banyak tantangan dari berbagai pihak
dan tidak dapat di terima oleh sebagian besar masyarakat. Marcus Vitruvius Polio
juga merupakan Arsitektur sekaligus sebagai penulis yang hidup pada abad ke-1,
masih  dalam buku yang sama yaitu De Architectura, ia mengatakan bahwa
arsitektur tersusun atas pesanan, rancangan, distribusi, simetris, proporsi dan
dekorasi. Definisi Vitruvius ini dipakai secara luas hingga sekarang.
Dalam bangunan-bangunan modern, arsitektur harus memiliki detail-detail
yang disusun secara tepat, detail-detail itu harus disusun secara bersama-sama,
bagian-bagian dalam bangunannya harus memiliki ukuran dan perbandingannya
yang sesuai dengan bagian lain juga terhadap keseluruhan bangunan sebagai suatu
kesatuan, bagian bangunan yang satu harus memiliki kesesuaian dan
keseimbangan dengan bagian lain, seluruh bagian harus dibangun menjadi suatu
rangkaian, serta bahan-bahan bangunan dan bagian-bagian bangunan harus cukup
ekonomis.
Pada dasaranya manusia sebagai makhluk budaya memiliki rasa cinta akan
keindahan dan kesempurnaan. Keindahan tercipta karena adanya interaksi
manusia dengan alam sekitar, di antara kelebihan yang dimiliki manusia sebagai
makhluk yang sempurna di dunia ialah manusia dilengkapi oleh pikiran  akal dan
pikiran yang diberikan Allah. Adanya kedua hal tersebut mampu menciptakan
berbagai produk kebudayaan untuk melengkapi segala kebutuhan hidupnya.
Salah satu wujud kebudayaan yang memiliki nilai estetika dituangkan dalam
bentuk bangunan sebagai tempat tinggal untuk berteduh dari hujan, sengatan
matahari dan tantangan alam lainnya. Bahkan lebih jauh kehadiran seni bangunan
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arsitektur dalam kehidupan manusia merupakan suatu kebutuhan dasar yang tidak
dapat dipisahkan. Komposisi Rumoh Rungko yang berada didesa Koto Kecamatan
Kluet Tengah berkonstruksi kayu yang diambil dari hutan, adapun kayu yang
digunakan untuk bahan pembuatan rumoh tersebut terdiri dari kayu menturi,
bagian dalam rumoh terdiri dari serambih, serambih huluan, anjung nyulu,
rambat, ruang tengah, dapur dan anjung nyahei.
Posisi rumoh menghadap kesebelah utara, sebelah timurnya rambat (dapur),
posisi letaknya seperti ini dikarenakan ada anggapan dari masyarakat bahwa
ketika shalat tidak menyembah atau menghadap ke arah api dengan keberadaan
dapur sebelah timur maka api yang ada di dapur terletak dibelakang ketika shalat.
Sedangkan bangunan rumoh menghadap di sebelah utara karena dahulunya
banyak binatang buas yang datang dari arah gunung dan hutan yang jarak rumoh
tidak terlalu jauh, selain itu gunung yang tidak jauh dari rumoh maka bahan
rumoh yang dicari akan mudah. mempermudah cahaya matahari masuk kerumah.
Dapur bersambung dengan anjung nyahei yang berada di sebelah selatan,
anjung nyulu berada di sebelah utara, serambih huluan di sebelah barat,
sedangkan serambih, pintu dan tangga sebelah utara bagian tengahnya, dan antara
rambat dengan serambih huluan terletak ruang tengah yang disebut juga istilah
dengan batang rumah. Serambih merupakan pelataran jalan masuk, dimana pintu
dan tangga terletak, dari serambih pula bisa masuk ke rambat arah timur dan ke
serambih huluan arah barat. Rambat merupakan ruangan keluarga untuk kegiatan
sehari-hari seperti ruang makan dan sebagainya. Rambat bersatu dengan dapur
tempat mempersiapkan makanan, anjung nyulu dan anjung nyahei merupakan
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ruang tempat tidur. Anjung nyulu merupakan ruangan yang paling bergengsi, bila
orang tua keluarga masih hidup, maka beliaulah yang menepati anjung nyulu
tersebut, akan tetapi bila tidak ada lagi orang tua mereka, maka anggota keluarga
tertualah yang menempatinya, dan dari keluarga yang tertua itu yang bertindak
sebagai kepala keluarga.
Rumoh Rungko mendapat perhatian dari pemerintah di tahun 1977 ketika di
lestarikan pemerintah kabupaten karena melihat Rumoh Rungko sebagai aset
daerah dan sebagai peninggalan bahwa milik suku Kluet Tengah, rumoh ini sudah
mengalami beberapa kali tahap renovasi, awalnya bagian atap yang dari bulung
merio (atap rumbia), sehingga mendapat perhatian dari pemerintah akhirnya
diganti dengan seng, diganti dengan seng untuk menyelamatkan rumoh dari
kerusakan dan tidak menghilangkan ciri khas yang terdapat di Rumoh Rungko,
namun kesepakatan dari pihak keturunan rumoh menyepakati untuk diganti pada
bagian atap.
Ruang tengah atau batang rumoh adalah tempat tidur bagi kaum ibu dan
anak-anak, bahkan bila di antara mereka ada seorang anak baru berkeluarga, maka
akan menempati ruang tengah, ruang tengah yang relatif luas dengan ukuran 8 x 9
m, serambih huluan ruang tidur bagi laki-laki yang sudah dewasa, serambih
huluan dengan ruang tengah bersisian dan dibatasi oleh dinding tanpa pintu, jadi
dari serambih huluan tak dapat langsung ke ruang tengah, haruslah menempuh
jalan berbelok melalui rambat baru bisa sampai.
Ukuran keseluruhan rumoh dalam budaya masyarakat Kluet Tengah yang
demikian 20 x 20 m, dengan anjung nyulu dan anjung nyahei meruncing keluar
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sehingga total panjangnya sekitar 31 meter dengan semua bangunan berbahan dan
berkonstruksi kayu, kayu yang dipilih untuk dijadikan bahan bangunan rumoh
dicari oleh orang-orang yang ahli dalam berbagai jenis kayu yang ada di gunung
dan dihutan, sehingga Rumoh Rungko bangunannya bisa bertahan lama dan dapat
ditempati oleh marga bersangkutan secara turun-temurun.
Alasan Rumoh Rungko menyerupai rumoh tradisional Aceh karena pada
dasarnya Muhammad Hasyim Syah yang berasal dari Aceh, kemudian pada
tahapan membangunnya mudah sesuai dengan peralatan yang ada pada
masyarakat, dimana dulunya masyarakat Kluet Tengah belum mengenal yang
namanya seng, semen, alat pemotong kayu, dan peralatan yang lain, sehingga
untuk membangun rumoh, masih menggunakan peralatan tradisional, yang
kayunya masih dikikis menjadi papan.8
Dahulunya masyarakat tidak ada yang bisa membuat bentuk bangunannya
selain seperti yang ada pada Rumoh Rungko, yang pada dasarnya memang rumoh
tradisionl Aceh, dikarenakan masyarakat Kluet Tengah menginginkan menjadi
sebuah suku, maka dikatakan rumoh adat Kluet Tengah, makna dari Rungko
sendiri adalah rangka, dahulunya ada peraturan adat masyarakat Kluet Tengah
berjalan dengan tidak melihat ke kiri dan ke kanan, maka ketika akan berjalan 100
meter rangka dari rumoh sudah terlihat, kemudian berjalan lagi, maka masyarakat
akan melihat bagian-bagian bangunan lain yang terdapat di rumoh tersebut,
terlihat luas kamar dan menandakan rumoh raja.9
8 Hasil Wawancara bersama Amin Lubis, Tokoh Masyarakat Desa Koto, 18 September
2018.
9Hasil Wawancara Bersama Bintara Yakob, 21 September 2018, pukul 20.15 WIB.
49
Jumlah tiang penyangga keseluruhan 32, tinggi tiang penyangga 3,18 m,
lebar bidang rumoh 12,14 meter, panjang bidang 14,34 meter, panjang tangga
1,21 meter, lebar rumoh 13,32 m, lebar tangga 30 cm, tinggi atap samping 3,30
meter, tinggi atap depan 16 meter, panjang rumoh 10,16 meter ruang utama
sebagai tempat inap para tamu.10
Serambih : dapur
serambih huluan : dapur hulu
anjung nyulu : ruangan yang terletak pada bagian kiri
anjung nyahei : ruangan yang terletak pada bagian kanan
Nyulu : hulu atau arah ke hulu
Anjung : bagian ujung
Rambat : ruangan bagian depan rumah
Nyahie : ilir
bulung merio : daun rumbia
bubuk ijuk : daun kelapa
Huluan : utara
Nukur : batu gajah
Menturi : kayu jati
a. Simbol-simbol yang terdapat pada Rumah Rungko
Sebagaimana yang ada di rumoh tradisional maupun rumoh adat lainnya,
Rumoh Rungko juga memiliki simbol-simbol yang mempunyai makna tersendiri.
Baik simbol itu sebagai identitas penghuni rumoh, maupun sebagai alat penangkal
10 Hasil Pengukuran Peneliti Ketika Penelitian,  21 September 2018.
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bagi penghuninya, ukiran yang terdapat pada Rumoh Rungko berupa ukiran
ornamen Kluet yang dipahat tembus dan tidak tembus, ukiran tersebut sebagai
kesenian dan sebagai hiasan yang berarti sebagai alat pengenal bagi tamu yang
datang melihat Rumoh Rungko sehingga tamu tidak susah untuk mengenal dan
mencari tempat yang dituju.
Ukiran yang terdapat di atas pintu berupa ukiran menjalar dan di bagian
pinggang rumoh terdapat hiasan yang bermotif  flora yaitu berupa bunga jalar
yang mekar. Selain itu juga merupakan sebagai identitas kebesaran penghuni
rumoh, ukiran bunga jalar juga melambangkan hidup bersama dan saling
mengikat satu sama lainnya. Bentuk pemasangan dinding dengan menggunakan
teknik berdiri yang melambangkan kekuatan itu datang apabila masyarakat Kluet
Tengah bekerjasama dan bergotong royong.
Dari simbol yang terdapat di Rumoh Rungko selain sebagai identitas
penghuni, juga dapat ditafsirkan sebagai perkembangan hidup dan pemikiran
mereka yang hidup dan mendirikan rumoh tersebut sudah sangat mengenal
berbagai bentuk hiasan dan juga mereka menunjukkan bahwa mereka memiliki
keahlian dibidang pahat ukir dan ilmu pertukangan, selain itu telah berkembang
kebudayaan yang sangat tinggi dapat dibuktikan dari pola hidup dan kerajinan
yang mereka tinggalkan saat ini.
Sedangkan keadaan Rumoh Rungko saat ini telah mengalami perubahan
pada bagian bahan bangunan rumoh di karenakan berbagai faktor penyebabnya
antara lain perubahan pada bagian atap yang diganti agar tidak terjadi kerusakan
yang begitu besar, hingga pada akhirnya mendapat perhatian pemerintah dari
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Kabupaten Aceh Selatan untuk tetap dilestarikan dan dijadikan sebagai cagar
budaya di daerah Kluet Tengah.
Bentuk tangga rumoh sama seperti tangga panggung lainnya, tangga rumoh
berbentuk segi empat, yang terbuat dari kayu dibelah, dengan teknik pemasangan
menggunakan teknik pahatan. Hal ini dilakukan untuk  memperkokoh tangga,
sehingga tidak mencelakakan orang yang akan masuk ke dalam rumoh. Makna
dari setiap bangunan rumoh bagian tangga, jumlah anak tangga untuk memasuki
pintu utama rumoh terlihat tujuh anak tangga, maknanya ketika melakukan acara
peusejuk untuk mendamaikan orang bersengketa, maka orang yang melakukan
acara haruslah berjumlah ganjil seperti tiga, lima dan tujuh, bagian pintu terlihat
melambangkan sebuah pedang, yang berarti keberanian, ketika memasuki ruangan
raja hanya diperbolehkan panglima, kepala desa dan penguasa saja yang masuk
dibagian pintu utama.
Pengaruh sosial budaya masyarakat Kluet Tengah sebagai pusat masyarakat
untuk menyelesaikan pertikaian, pertama kalinya sebelum rumoh dibangun, pada
awalnya ingin dijadikan pusat kerajaan, ketika belum ada pemimpin, maka raja
diambil dari bakongan yang berasal dari keturunan Aceh, Bakongan yang dulunya
termasuk daerah Kluet Tengah, pada awalnya rumoh akan dibangun di
Bakongan, akibat dari permintaan masyarakat dan tempat yang strategis menjadi
pusat kerajaan, maka pada akhirnya Rumoh Rungko dibangun di kampung Koto
Kecamatan Kluet Tengah.
Makna  dari pintu ruangan utama, jika sudah memasuki ruangan kecil, maka
laporan yang bersifat penting disampaikan oleh kepala desa dan tokoh adat yang
52
akan menyampaikan kepada raja, selain dari kepala desa dan tokoh adat pintu
ruangan disediakan khusus untuk masyarakat yang ingin berkunjung. Bagian tiang
terdapat lilitan yang bermakna kuat dan melambangkan sebagai  manusia berasal
dari 4 unsur, yaitu air, api, tanah, angin yang menyatu, dan sebagai penguat, maka
dibuatlah paku dari kayu untuk menguatkan maka terikatlah bubuk ijuk sebagai
penangkal, asal usul bermula dari 4 unsur, air menjadi tulang, api menjadi darah,
angin menjadi nafas, daging menjadi tanah.11
Pada saat ini masyarakat Kluet Tengah masih menggunakan bubuk ijuk
dibagian satu tiang, makna dari bubuk ijuk tersebut jasad yang terdiri dari empat
unsur terikat sangat kuat, dan Allah menjaga keluarga yang menepati rumoh, akan
dilindungi dari gangguan setan, iblis dan jin. Pada bagian segi paku terukir empat
bagian bentuk yang tidak meruncing, melambangkan pekerjaan tuha peut, bagian
dinding rumoh, terdapat lubang  yang menandakan raja bisa melihat tamu dari
ruangannya. Bagian tangga dari papan, sebagai tempat untuk meletakkan sepatu
raja, bagian pintu utama yang meruncing naik, artinya pedang akan digunakan
untuk melawan, dan peti untuk menyimpan barang pusaka12.
Bagian bawah terdapat tiang-tiang yang menyangga rumoh yang dibentuk
dari batu sungai, dalam bahasa Kluet disebut batu nukur yang artinya batu keras
terdapat didataran sungai Kluet Tengah. Kemudian makna dari anak tangga
utama, masyarakat Kluet Tengah percaya bagian dari anggota tubuh, tangga
rumoh harus bilangan ganjil dan dasar pokok untuk  raja yang ada pada 7 bagian
anak tangga yang digunakan, makna lain bagian dalam rumoh dengan celah
11 Hasil Wawancara bersama Ust.Yusran, Tokoh Agama Desa Koto, 19 September 2018
12 Hasil Wawancara bersama Abdul Rasyid, Masyarakat Desa Koto, 20 September 2018
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dibagian atap yang sangat kuat, dindingnya pelupuh bagian atas papan dinding,
angin masuk membawa kesejukan disetiap ruangan rumoh ketika masyarakat
mengadakan musyawarah.
Bagian atap rumoh tampak bagian samping merendah, dan bagian atas
meruncing ke atas, sehingga terlihat perbedaan bahwa itu merupakan rumoh adat
Kluet Tengah, perbandingan lainnya dengan rumoh tradisional Aceh, terlihat
derajat dari seng yang menurun kebawah, pintu utama dan arah rumoh menghadap
utara, dengan empat buah jendela dibagian belakang, jendela pertama
diperuntukan untuk tamu, kemudian jendela kedua sudah menjadi ruangan dari
raja, dibagian ruangan tengah tempat meletakkan kitab-kitab untuk tempat
menghadap raja seperti geucik, tuha peut dan masyarakat biasa yang mengadakan
rapat salah seorang melapor kepada raja. Dinding rumoh terbuat dari papan
dengan bentuk pemasangan menggunakan teknik papan yang didirikan, dibagian
bawah dinding rumoh yang menghubungkan dinding dengan lantai.
Bagian lantai tidak direhab, melainkan masih menggunakan lantai lama,
bagian tiang atas dalam terlihat tidak dikikis, melainkan kayu biasa yang
dikatakan kayu menturi dalam masyarakat yang diambil bentuknya bulat, tidak
ada ukiran dengan menggunakan paku kayu dan diikat, paku kayu untuk struktur
bangunan tidak goyang, untuk papan nama kayunya menturi, untuk ukiran
menggunakan pahat.13
13 Hasil wawancara bersama Amin Lubis, tanggal 21 september 2018, pukul 08.43 WIB.
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D. Fungsi Sosiofact Rumoh Rungko Dalam Masyarakat Kluet Tengah
Rumoh Rungko merupakan bangunan yang memiliki ciri khas khusus yang
digunakan untuk hunian Masyarakat Koto yang berada di Kecamatan Kluet
Tengah,  merupakan masyarakat yang hidup dari berbagai latar belakang keadaan,
baik latar belakang keadaan ekonomi maupun pendidikannya. Dari latar belakang
tersebut, maka akan menimbulkan perbedaan cara berfikir dan bertindak, hal ini
sangat  berkaitan dengan keadaan kehidupan mereka sehari-hari. Setiap rumah
pasti memiliki makna dan fungsinya, pemilik maupun lingkungan sekitarnya,
begitu juga dengan Rumoh Rungko, sebagian masyarakat menganggap bahwa
rumoh adalah peninggalan nenek moyang mereka yang berada di Kluet Tengah
yang memiliki nilai bagi mereka, oleh karena itu harus dilestarikan.
Rumoh Rungko awalnya sebagai alat pemersatu, identitas, dan pengikat tali
persaudaraan di kalangan masyarakat Kluet Tengah terutama yang bermarga
Pinem, Pelis, Selian, dan Chaniago maupun keluarga besar dari keturunan rumoh.
Ketika mereka berada dikampung Koto Kecamatan Kluet Tengah maupun yang
berada di perantauan, hal ini dirasakan ketika mereka bertemu, mereka
mengatakan bahwa nenek moyang mereka berasal dari Rumoh Rungko, dan
ternyata berasal dari rumoh yang sama. Maka rasa persaudaraan itu akan muncul
dan membuat mereka lebih akrab.
Rumoh Rungko sebagai salah satu ciri khas masyarakat Kluet Tengah
memiliki makna tersendiri, berfungsi sebagai rumoh peninggalan yang bernilai
sejarah, seni dan budaya. Salah satu representasi kebudayaan yang paling tinggi
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dalam sebuah komunitas suku atau masyarakat Kluet Tengah, keberadaannya
mempunyai arti penting dalam perspektif sejarah, warisan kemajuan masyarakat
dalam sebuah peradaban, Rumoh Rungko mempunyai bentuk dan arsitektur sesuai
dengan budaya Kluet Tengah.14 Dihiasi ukiran-ukiran indah yang dimiliki
kerajaan Kluet Tengah dan ketua adat.
Kegunaannya awalnya penyatuan pandangan raja dan masyarakat terhadap
apa yang harus dibangun, maka timbullah ide untuk membangun sebuah rumoh
yang pada dasarnya tempat peninggalan raja, walaupun pada masa itu belum
dikatakan raja dan masih disebut ule balang. Karena sebuah rumoh pemimpin
dalam masyarakat Kluet Tengah, maka dinyatakan tempat untuk menyelesaikan
pertikaian adat.
Adapun adat-istiadat dan hukum adat dalam masyarakat Kluet Tengah pada
penerapan sanksinya bila melakukan pelanggaran akan dikenakan sanksi sesuai
dengan perbuatannya. Masyarakat Kluet Tengah sebagai suatu komunitas yang
juga mempunyai adat istiadat tersendiri telah memelihara secara turun temurun
baik berkenaan dengan kelahiran anak, sunat rasul, perkawinan, pengobatan dan
turun ke sawah.
Selain kita berbicara adat, tentu juga akan berbicara masalah budaya
masyarakat Kluet Tengah yang terdapat di Rumoh Rungko, budaya yang
dimaksud adalah tepung tawar atau peusejuk, dalam masyarakat Kluet Tengah
khususnya di kampung Koto budaya tepung tawar dilakukan ketika mendamaikan
orang yang bersengketa dan diselesaikan di Rumoh Rungko sebagai suatu simbol
14 Hasil wawancara bersama Iskandar Muda, tanggal 21 September 2018, pukul 20.25
WIB.
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atau lambang rasa syukur kepada Allah atas berbagai rahmat yang diberikan
sekaligus memohon agar selalu mendapat keselamatan dalam berbagai kegiatan
yang di pandang bermanfaat, proses acara peusijuk yang dilakukan di Rumoh
Rungko dengan memanggil tokoh adat, tokoh agama, dan tokoh masyarakat serta
orang-orang yang dipandang mulia dalam masyarakat dengan banyaknya ilmu dan
pengalaman.
Khususnya di kampung Koto di bandingkan dalam masyarakat sekarang
ini, seiring dengan perjalanan waktu dan perkembangan sosial masyarakat Koto,
Rumoh Rungko sudah kehilangan fungsinya akibat dari pandangan masyarakat
Kluet Tengah tentang kemajuan yang dialami masyarakat seperti masyarakat
sudah memilih gedung balai desa untuk dijadikan sebagai tempat menyelesaikan
berkenaan dengan adat suatu kehidupan sosial masyarakat, namun masyarakat
memandang juga masih difungsikan dalam kehidupan sosial yang digunakan
sebagai tempat-tempat pertemuan besar yang menyangkut tentang adat, ketika
dari majelis adat Aceh berkunjung untuk melakukan pelatihan peradilan adat,
selain itu didapati  bahwa tradisi dan sistem kekeluargaan atau  kekerabatan
masyarakat Kluet Tengah masih tercermin pada cara mereka mempertahankan
identitas sebuah suku mereka, identitas kelompok dalam satu suku dinyatakan
dengan marga, apabila kelompoknya lebih kecil dapat dinyatakan dengan
kelompok rumoh.
Biasanya kelompok dalam satu marga membuat rumoh bersama, atau
dapat juga satu rumoh didirikan oleh satu keluarga (suami isteri), kemudian secara
berkelanjutan anak-anaknya yang sudah berkeluarga dan mempunyai keturunan
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tetap tinggal di rumoh tersebut. Setelah orang tua mereka meninggal, maka yang
menempatinya tinggal keluarga-keluarga adik kakak dengan anak cucunya, atau
bisa juga dimulai dengan beberapa orang bersaudara mendirikan satu rumoh,
setiap rumoh dihuni oleh orang-orang yang masih satu marga yang jumlahnya
tergantung pada jumlah keluarga dalam satu marga.
Mungkin dalam satu marga mempunyai beberapa rumoh dalam satu desa
identitas suatu keluarga atau orang dapat dinyatakan dengan rumoh dan marga.
rumoh yang demikian hingga sekarang didaerah Kluet Tengah mempunyai bentuk
yang sama.15 Dari penjelasan diatas maka terlihat bahwa semua yang ada, baik itu
bentuk, manfaat, fungsi, maupun letaknya sangat mengandung nilai dan manfaat
bagi masyarakat Kluet Tengah, sehingga Rumoh Rungko tetap bertahan sampai
dengan saat ini, walaupun dengan bentuk yang tidak sempurna lagi, ini terjadi
karena adanya pergeseran budaya dan cara berfikir masyarakat, selain itu juga
dipengaruhi oleh keadaan ekonomi penghuninya.
Awalnya Muhamad Hasyim Syah dari Pasai yang datang ke Kluet dan
menemukan tanah kosong dan membuat peraturan yang ada di rumoh, dahulunya
ada sebuah alat yang bernama gong yang dipukul dengan menggunakan palu,
maka masyarakat wajib datang ke rumoh dan sesuai peraturan apabila palu
dipukul dua kali, maka akan diberitahukan permasalahan, apabila palu sering
dipukulkan terhadap gong menandakan musuh akan datang, sehingga  masyarakat
mengikuti peraturan dan menerima aturan raja dari masyarakat, ketika masyarakat
melanggar aturan hukum, maka isi dari Rumoh Rungko itu akan menghukum.
15Bukhari dkk, Kluet Dalam Bayang-Bayang  Sejarah, (Aceh Besar: SYKMK,2015),
hal.118-120.
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Pengaruh bangunan Rumoh Rungko juga telihat dari pandangan masyarakat
terhadap ilmu kebatinan yang ada di masyarakat Kluet Tengah.16
Fungsi lain Rumoh Rungko yang dulu dan sekarang permasalahan
dikampung  awalnya muncul dari rumoh yang diselesaikan dikampung, sehingga
permasalahan yang tidak bisa diselesaikan, akan diselesaikan pertikaiannya di
rumoh tersebut, di rumoh itulah musyawarah akan dilakukan dan masyarakat
bermufakat. Apabila masyarakat tidak menyetujui maka akan dibawa ke balai
desa. Seiring berjalannya waktu keturunan Rumoh Rungko tidak ingin mengurusi
hanya sebagai hak milik, masyarakat menganggap Rumoh Rungko tersebut hanya
bisa dijaga dan dimiliki oleh keturunannya, akibat ketidakpedulian dari keturunan
rumoh, maka pemerintah Kabupaten Aceh Selatan sudah melestarikan Rumoh
Rungko dan mendapat bantuan dari pemerintah daerah, baik itu dari bantuan
pembangunannya, maupun pengakuan dari pemerintah Provinsi sebagai salah satu
cagar budaya yang di jaga keberadaannya.
E. Dampak Dari Bangunan Rumoh Rungko di Masyarakat Kluet Tengah
Pengaruh sosial masyarakat Kluet Tengah tentang berdirinya Rumoh
Rungko masyarakat memandang ingin menjadikan bangunan rumoh di setiap
desa yang persis, namun terletak perbedaan dari segi bangunan dan arsitektur
tiang rumoh, karena rumoh memiliki ciri khas bangunan yang unik dan bentuk
bangunannya tidak begitu sulit, bahan kayu dan tinggi rumoh yang dibangun
masyarakat tidak sama dengan yang ada.
16Hasil Wawancara Bersama Bintara Yakob, 18 September 2018, pukul 21.00 WIB.
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Rumoh Rungko dibangun dengan tinggi pondasi 10,16 meter untuk
menghindari dari ancaman binatang buas, daerah yang masih berhutan, sehingga
penghuni rumoh bersama masyarakat membangun Rumoh Rungko dengan
ketinggian itu, kemudian anggapan lain untuk menghindari dari bencana banjir
dan arus sungai yang kuat agar rumoh tidak terkena arus banjir. Pada umumnya
masyarakat Kluet Tengah mengikuti ciri khas bangunan yang terdapat di rumoh,
mulai dari bentuk bangunan, bahan bangunan hingga arsitektur bangunan,
didirikan berdasarkan kebutuhan dari masyarakat hingga rumoh dijadikan sebagai
kediaman masyarakat, masyarakat  mulai mengikuti dan dijadikan sebuah tempat
tinggal mereka, selain itu alasan lainnya rumoh dibangun sesuai keadaan yang
berlaku di daerah masyarakat, ketika penyatuan kumpulan pandangan masyarakat
dan raja serta keturunannya yang mendiami rumoh terhadap apa yang harus
dibangun.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Rumoh Rungko merupakan rumoh adat Kluet Tengah yang merupakan
peninggalan  dari  raja Kluet. Rumoh tersebut berada di Gampong Koto
Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan, berbentuk rumoh panggung,
rumoh yang terdiri dari beberapa ruangan yaitu: rambat, berfungsi sebagai ruang
penghubung antara ruangan didalam rumoh, ketika kita berdiri dipintu masuk
maka akan terlihat sebuah jendela di dinding batang rumoh, jendela itu tidak
pernah dibuka kecuali ketika ada acara kenduri, makna dari jendela itu dibuka, hal
ini karena untuk mempermudah berkomunikasi antara orang didalam dan orang
yang berada di rambat. serambih huluan,digunakan sebagai tempat memasak nasi
dan ruangan ini juga memiliki keunikan tersendiri, dimana kunci ruangan
dipegang dan dipercaya kepada anak atau saudara perempuan tertua dari
keturunan mereka yang tinggal untuk memegangnya, apabila salah satu keluarga
yang berkeinginan memegang kunci tersebut, maka harus meminta izin kepada
laki-laki tertua dari keluarga, perempuan yang memegang kunci ruangan serambih
huluan diwajibkan cepat pulang ketika ada kegiatan diluar rumoh, dia juga
melakukan kegiatan di dapur, walaupun kegiatan memasak juga dibantu oleh
keluarga lainnya, anjung nyahie dan anjung nyulu yang berfungsi sebagai tempat
atau kamar tidur orang tuanya, jika tidak ada lagi maka anak tertua dari keluarga
yang mendiami ruangan tersebut, dan batang rumoh. Batang rumoh, merupakan
bagian tengah rumoh yang memiliki satu pintu, pintu batang rumoh, berada di
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sebelah kiri rumoh yang terhubung dengan ruangan lain terdapat perbedaan
ketinggian sekitar seratus dua puluh centi meter. Tiang Rumoh Rungko berbentuk
bulat bersegi dengan diameter tiga puluh delapan centi meter. Dinding Rumoh
Rungko terbuat dari papan yang dipasang dengan teknik berdiri atau tegak yang
diapit oleh sehelai papan, pintu Rumoh Rungko terletak disebelah utara searah
dengan rumoh yang melintang dari utara ke selatan. Papan pintu terbuat dari
sehelai papan lebar dengan ukuran enam puluh centi meter dengan ketebalan 10
centi meter. Dapur rumoh terletak di ruangan serambih huluan. Pemanfaatan
Rumoh Rungko sebagai tempat tinggal  juga berfungsi untuk kegiatan
penyelesaian perkara adat dan identitas pada masyarakat Kluet Tengah.
Pengaruh sosial masyarakat Kluet Tengah tentang berdirinya Rumoh
Rungko masyarakat memandang ingin menjadikan bangunan rumoh di setiap
desa yang persis, namun terletak perbedaan dari segi bangunan dan arsitektur
tiang rumoh, karena rumoh memiliki ciri khas bangunan yang unik dan bentuk
bangunannya tidak begitu sulit, bahan kayu dan tinggi rumoh yang dibangun
masyarakat tidak sama dengan yang ada.
Rumah Rungko merupakan unsur fisik yang mencerminkan kesatuan
rakyat dan kesatuan sosial, keberadaan Rumoh Rungko yang merupakan rumoh
peninggalan Kerajaan Kluet Tengah yang berada di Gampong Koto, baik itu
masyarakat yang bermarga maupun kalangan masyarakat biasa, Rumoh Rungko
merupakan sebagai alat pemersatu tali persaudaraan dan identitas dari masyarakat
Kluet Tengah, sehingga mereka merasakan bersaudara dan sama-sama berasal
dari daerah Kluet Tengah. Rumah Rungko juga bisa dijadikan sebagai alat
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identifikasi marga dalam masyarakat, karena penghuni rumoh yang dahulu
merupakan orang-orang yang bermarga. Dengan adanya rumoh masyarakat
Gampong Koto Kecamatan Kluet Tengah dapat melihat bagaimana dulunya
masyarakat Kluet Tengah dan masyarakat yang bermarga saling bersatu dan
bergotong royong bersama-sama untuk mendirikan Rumoh Rungko sehingga
masyarakat sekarang bisa merasakan bagaimana kehidupan yang harmonis, rukun
dan damai. Rumoh Rungko juga memiliki makna sosial yang tinggi, nilai sejarah,
seni dan budaya dibalik sebagai identitas masyarakat.
Saran-saran
1. Dengan adanya penulisan tentang rumah Rungko diharapkan pihak terkait
terutama pemerintah Kabupaten Aceh Selatan agar lebih memperhatikan dan
lebih melestarikan rumah tersebut. Fungsinya adalah generasi yang akan
datang dapat melihat dan belajar tentang budaya mereka
2. Skripsi ini di harapakan dapat dijadikan salah satu pedoman atau referensi
dan petunjuk untuk menggali lebih dalam mengenai pengetahuan tentang
rumah adat, baik itu di Kluet Tengah maupun di tempat lain. pada akhirnya
keberadaan rumah adat bisa dijadikan sebagai bahan pembelajaran konstruksi
bangunan tradisional, tempat wisata, maupun tempat pembelajaran tentang
perkembangan kebudayaan.
DAFTAR PUSTAKA
Buku
Ahmadi Rulam.  Metodelogi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2016
Bukhari.2008.Kluet Dalam Bayang-Bayang Sejarah, Banda Aceh: IKMK.
Banda Aceh.2012.Nilai Tradisional: Balai Pelestarian Nilai Tradisional.
Bahasa Pusat.2000. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,jakarta:Balai
Pustaka.
Djojodigoeno. 2000. Asas-Asas Hukum Adat,  Jakarta: PT. Intermasa.
Djauhari Sumintardja. 1978. Compendium Sejarah Arsitektur, Bandung : Yayasan
Lembaga Penyelidikan Masalah Bangunan
Bungin Burhan. 2007. Penelitian kualitatif. Jakarta : Kencana
Ghony Djunaidi & Almanshur Fauzan. 2012. Metodelogi Penelitian kualitatif.
Jogjakarta : Ar-Ruzz Media.
Hamid Hasan. 2009.Pengantar Ilmu Sosil.Jakarta :Bumi Aksara.
Ismail D. Hartanto. 2004. Arsitektur dalam ensiklopedia nasinal Indonesia,
jakarta : PT. Delta pamungkas.
Junainda Hasnawati, Rumoh Aceh, (Banda Aceh : 2018)
Koentjaraningrat.1990. Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta: Rineka Cipta.
Munandar Sulaeman.2012. Ilmu Budaya  Dasar, Bandung : PT Refika Aditama.
Nasruddin . 2015. Arkeologi Islam di Nusantara. Banda Aceh : Lhee Sagoe Pres.
Piotr Sztompka, 2004. Sosiologi Perubahan Sosial,  Jakarta :Prenada
Sartono Kartodirjo. 1992.Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodelogi
Sejarah.Jakarta :PT Granmedia Pustaka Utama.
Saifuddin, Achmad Fendayani 2005, Antropologi Kontemporer, kencana.
Taufik Abdullah.2006.Ilmu Sosial dan Tantangan Zaman.Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada.
Zamroni.1992.Pengantar Pengembangan Teori Sosial.Yogyakarta : PT Tiara
Wacana Yogyakarta.
Referensi Lainya:
http://dosensosiologi.com/4-pengertian-fakta-sosial-bentuk-sifat-dan-contohnya-
lengkap/,diakses. 21 juli 2018.pukul 14.45 WIB.
http://www.dmilano.wordpress.com diakses tgl 09 November 2017.



Daftar Riwayat Hidup
Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Ihfatul Sea
2. Tempat / Tgl. Lahir : Panjupian / 25 Januari 1996
3. Jenis Kelamin : Laki-laki
4. Agama : Islam
5. NIM / Jurusan : 140501003/ SKI
6. Kebangsaan : Indonesia
7. Alamat : Jl. Blang Krueng
a. Kecamatan : Baitussalam
b. Kabupaten : Aceh Besar
c. Provinsi : Nanggroe Aceh Darussalam
8. Email : Ikhfatulsea25@gmail.com
Riwayat Pendidikan
9. MI/SD/Sederajat :  SDN 1 Panjupian 2002-2008
10. MTs/SMP/Sederajat : SMPN 1 Kluet Tengah 2008-2011
11. MA/SMA/Sederajat : SMAN 1 Kluet Tengah Aceh Besar 2011-2014
Orang Tua/Wali
12. Nama Ayah : Alm. Tasra Edi
13. Nama Ibu : Hidayati
14. Pekerjaan Orang Tua : Honorer
15. Alamat Orang Tua : Jl. T.Imam Sabil, Menggamat
a. Kecamatan : Darul Imarah
b. Kabupaten : Aceh Selatan
c. Provinsi : Nanggroe Aceh darussalam
Banda Aceh, 28 Januari 2019
Ihfatul Sea
Penulis,
